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SALAM BUDAYA, DAN SEMANGAT PAGI... 

Rasa syukur yang tak terhingga, dengan kerja keras kita semua,Jurnal BUDAYA NUSANTARA 

telah terbit kembali dalam edisi Vol. 3, No. 1 ,  SEPTEMBER 2019. Melalui banyak kendala yang 

mau tak mau harus dihadapi, semua telah berhasil terlampaui. Pada edisi September 2019 ini, 

terbit dengan tema, Nusantara & Media. Melalui tema Nusantara & Media, para penulis 

menyampaikan gagasan hasil-hasil penelitiannya, tentang Kenusantaraan dengan/ melalui obyek 

kajian yang menggunakan media yang beragam melalui olah seni. Baik seni rupa, seni tari, seni 

musik clan seni teater, dengan hasil-hasil penelitian berupa hasil analisis atau berupa karya-karya 

produk yang sungguh luar biasa, sebagai upaya yang mulia untuk kemaslahatan kita semua. Jurnal 

Budaya Nusantara, edisi September 2019, Vol. 3, No. 1 ,  dengan susunan isi redaksi yang dimulai 

dari kajian kenusantaraan tentang kostum Betawi, yang berupa analisis baju adat pengantin clan 

gagasan desain baju keseharian yang terinspirasi dari gedung Savoy Hamman, Bandung, yang 
diteruskan pula tentang representasi budaya Betawi dalam iklan melalui seni tari. Pada saat ini 

dengan maraknya radikalisme di khasanah Nusantara kita, maka tulisan yang mengkaji pemikiran 

seni Islam menurut Sayyed Hossein Nasr, perlu dipelajari sebagai kajian perbandingan tentang 

budaya seni Islam. Seni Grafis sebagai salah satu media berseni rupa, telah diperkenalkan melalui 

sejarahnya, clan kajian ini merupakan hasil penelitian kajian sejarah seni, yang sangat diperlukan 

untuk pengembangan materi buku ajar tentang sejarah seni. Kemudian, tentang kajian film, 

merupakan hasil penelitian dengan pendekatan memiliki orientasi seni clan mampu dianalisis 

dengan teori tertentu clan mengandung beberapa estetika sebagai aspek filosofis yang layak 

menjadi sumber pengetahuan estetika film. Tulisan berikutnya, membahas tentang motif burung 

merak yang terdapat pada komplek pemakaman di sebuah daerah perbatasan kabupaten Tuban 

tepatnya di Desa Sendang Duwur Kecamatan Paciran Lamongan,Jawa Timur. Pesarean seorang 

Waliyullah yaitu Sunan Sendang Duwur, yang masih bernuansa Hindu. Tulisan terakhir tentang 

nilai estetika batik Garutan dari daerah pegunungan clan pesisiran, yang merupakan hasil penelitian 

unggulan dari Program P3MI 2019.  Demikian, isi jurnal yang tersaji dari para penulis yang 

berasal dari berbagai perguruan tinggi, yang memang di tuntut untuk selalu memperbaiki clan 

meningkatkan kualitas materi mengajar dengan selalu aktif mengembangkan ilmu pengetahuan 

melalui kegiatan penelitian clan pengabdian pada masyarakat. Selamat membaca . . .  semoga 

bermanfaat bagi para pembaca di manapun berada. 

Tim Redaksi Budaya Nusantara 

Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 
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Abstract 

Bridal dress is found in all cultures in the archipelago, its existence is often used as a focal point 
for invited guests, so it is not surprising that fashion is one of the elements that most brides pay 
attention to. Variety of designs and modifications are made by designers and brides to wear, 
but in general the basic form is not removed, it is manifested in maintaining the spirit of cultural 
values embedded in it. The focus of this research is the Betawi regional wedding dress. This 
Betawi tribe is a tribe whose majority of the population used to be people who lived and settled 
in this region since the time of the formation of Batavia, they grew up and developed as a large 
ethnic group, the result of intermarriages and mixed marriages of various ethnic migrants. 
The form of acculturation can be seen in the designation of the clothes worn by the bride and 
groom, namely the wedding dress 'haji care' for the bride and groom, and the "rias besar dandanan 
care none pengantin cine" for the bride. In this study will reveal a lot of the elements of form 
and symbolic meaning embedded in it, then the method in this research is descriptive analysis 
with qualitative methods, the analysis process uses visual art review theory, descriptive in nature, 
where data and pictures will be broken down and explanations about various things relating to 
the visual elements in the object of research that have been redrawn with illustration techniques. 
The most interesting finding in this study is the existence of different absorption elements, in 
this Betawi bridal costume is in the bride costume thick with Chinese culture, but in the male 
costume, thick with nuances of Arabic culture, and as we know that in history two this culture 
really has a strong influence on the development and growth of Betawi people. 

Keywords: the visual elements, bridal costume, Betawi. 

PENDAHULUAN 

Pernikahan atau perkawinan adalah sebuah 
kisah yang ditemukan hampir diseluruh 
kebudayaan manusia, dari sejak masa Hindu, 
Budha hingga Islam. Narasi tentang kisah 
perkawinan hadir dalam ragam latarbelakang 
clan dimensi, salah satunya kisah yang 
menampilkan tentang perkawinan dalam panil 
Borobudur, yang mengisahkan perkawinan 
antara Pangeran Sudana clan Bidadari berrnama 
Manohara. Dalam panil tersebut tampak sosok 
bidadari dalam balutan busana yang indah. 

Memasuki masa kebudayaan selanjutnya, dimana 
keberadaan prosesi perkawinan sudah mulai 
terekam dengan jelas dalam bentuk visual, 
terekam dalam sebuah kartu pos yang 
menampilkan suasana perkawinan di daerah 
Jawa pada awal abad 1900-an berjudul 
'Javaansche Bruid en Bruidegom-Temanten laki 
en prampoean di poelo Djawa' terlihat sepasang 
lelaki clan perempuan duduk tersila di atas 
sebuah permadani., keduanya menggunakan 
busana khusus clan aksesoris seperti kalung, 
gelang, penutup kepala, giwang clan lain 







Konsep Kebudyaan Suku Betawi 

Keberadaan masyarakat suku Betawi dapat 

dikatakan lahir secara bertahap, diawali dengan 

kisah masyarakat Sunda yang singgah di 

Kerajaan Tarumanegara clan Pakuan Pajajaran 

pada awal abad 16, kisah perjanjian raja Kerajaan 

Sunda dengan bangsa Portugis untuk 

membangun komunitas di Sunda Kalapa clan 

dengan beragam peristiwa tersebut maka lahirlah 

kelompok orang antara tahun 1815-1893 yang 

membentuk etnis barn akibat dari percampuran 

perkawinan antar kaum-kaum tersebut. Kata 

Betawi itu sendiri berasal berasal dari kata 

"Batavia," yaitu nama lama Jakarta pada masa 

Hindia Belanda. Sekitar tahun 1930 dapat 

dikatakan sebagai awal kategori Suku Betawi 

masuk dalam data sensus, namun keberadaannya 

belum diakui sah karena keberadaan etnisnya 

masih berdasarkan lokalitas wilayah mereka 

bermukim. Pengakuan etnis Betawi selanjutnya 

terjadi pada tahun 1923, dimana salah satu 

tokoh Husni Thamrin, yaitu tokoh masyarakat 

Betawi yang mendirikan Perkoempoelan Kaoem 

Betawi, juga sebagai tokoh Betawi yang pertama 

kali menjadi anggota Dewan Rakyat di Hindia 

Belanda (Volksraad), mewakili kelompok 

Inlanders. Dengan semangat clan perjuangan 

yang dibangunnya, maka pada waktu itu pula 

segenap orang Betawi akhirnya sadar bahwa 

mereka merupakan sebuah golongan, yakni 

golongan orang Betawi. 

Dengan situasi clan kondisi yang terjadi, faktanya 

adalah masyarakat Betawi jumlahnya kian 

menyusut, bahkan jumlah pemukiman atau 

perkampungan yang dahulu dihuni kaum Betawi 

sudah mulai banyak menghilang, yang salah 

satu aspeknya adalah aktifitas pembangunan 

pemerintahan Indonesia, clan Jakarta sebagai 

Ibukota, beragam serta aspek politik. Dalam 

sejumlah catatan sejarah dikisahkan bagaimana 

nasib para penduduk kampung Betawi yang 

harus tergusur dari tanahnya sendiri akibat 

kegiatan pembangunan wilayah clan fasilitas 

pemerintahan yang sporadis, hingga banyak 

Suku Betawi yang akhirnya pergi clan tercerai 

berai dari lingkunganya sendiri. Dengan berbagai 

peristiwa tersebut, suku Betawi yang semula 

adalah wilayah yang didiami banyak kepala 

keluarga, kini mulai tersebar, clan konsekuensinya 

adalah mulai terjadinya percampuran dengan 

etnis pendatang lainnya. Dalam beberapa data 

lapangan, masih ditemukan pula beberapa 

kelompok masyarakat Betawi asli yang wilayah 

bermukimnya menyebar, seperti di Depok, 

Pasar Minggu, Bendungan Hilir clan lainnya. 

Konsep kebudayaan dalam sistem kekerabatan 

masyarakat Betawi berasaskan patrilinear, 

umumnya mereka menetap dalam dalam satu 

areal dengan kerabat lainnya yang masih satu 

keturunan. Begitu pula dalam sistem perkawinan, 

masyarakat betawi umumnya melakukan 

perkawinan dengan kerabat atau masih memiliki 

hubungan kekeluargaan. Keyakinan ini masih 

ditemui karena mereka meyakini jika menikah 

dengan orang yang berasal dari luar Betawi, 

mereka akan mendapatkan musibah clan 

malapetaka dalam kehidupannya. Dalam 

interaksi sosial masyarakat Betawi, ada empat 

aturan yang hingga kini masih dipatuhi clan 

menjadi panutan bagi mereka, yaitu: (1) .  jika 

panggilan waktu sembahyang tiba, mayoritas 

kaum lelaki bergegas menuju masjid terdekat 

untuk melaksanakan shalat, pakain yang 

dikenakan umumnya berwarna putih, celana 

putih clan berpeci bulat putih; (2) jika ada orang 

meninggal harus segera dikubur, maka dari itu 

sering dijumpai banyak kuburan keluarga yang 

berada di area halaman rumah mereka masing­ 

masing; (3) jika punya anak gadis dewasa, harus 

segera dinikahkan ( 4) jika ada tamu harus segara 

diberi suguhan menurut kemampuan masing­ 

masing keluarga. Dengan masuknya kaum 

pendatang, tentunya percampuran adat budaya 

maupun tradisi dalam sistem kebudayaan 

masyarakat Betawi tidak dapat terhindarkan 

lagi, yang akhirnya menghasilkan variasi dalam 

identitas suku Betawi. Hal ini tercermin dalam 

beberapa hal, seperti dialek, upacara dalam 

lingkaran keluarga, masyarakat, ungkapan 

AYOENINGSIH DYAH WOELANDHARY, Unsur &pa dan Makna pada Busana Pengantin Betawi 4 
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kelengkapan atas adalah unsur yang digunakan 

sebagai penutup tubuh di bagian atas hingga 

batas pinggang, clan unsur kelengkapan bawah 

adalah apa yang digunakan oleh pengantin pada 

bagian pinggang hingga mata kaki .  

Jubah adalah unsur kelengkapan yang digunakan 

di bagian tubuh paling luar oleh pengantin pria 

Betawi. Konsep penggunaan jubah ditemukan 

hampir disemua kebudayaan, seperti budaya 

Budha, India, Cina, Arab, hingga Eropa, 

perbedaan terletak pada aspek bentuk, nama 

clan istilah yang berbeda. Dalam bahasa 

Sanskerta jubah disebut dengan istilah civara, 

clan para abdi Budha Gautama menggunakan 

jubah yang dinamakan Kasaya. Jubah yang 

digunakan oleh pengantin pria Betawi lebih 

menyerupai jubah yang berasal dari daratan 

Arab, jika dirunut kebelakang, se jarah 

terbentuknya suku Betawi memang tidak lepas 

dari kontak budaya yang terjalin antar masyarakat 

setempat dengan para pedagang di pelabuhan 

Sunda Kelapa pada abad ke-12, dimana kapal­ 

kapal asing yang berasal dari berbagai wilayah 

seperti Tiongkok, J epang, India Sela tan, 

danTimur Tengah berniaga sekaligus menjalin 

kontak budaya dengan masyarakat setempat. 

Di masa Rasul, jubah telah digunakan sebagai 

kelengkapan pakaian sehari-hari, dikenal dengan 

istilah burdah. Keberadaan jubah atu burdah 

itu sendiri tidak lepas dari kisah seorang kafir 

yang bertobat diberikan penghormatan oleh 

Rasulullah berupa jubah, sebagai simbol bahwa 

dosanya telah diampuni, kemudian burdah ini 

dibeli oleh Khalifah Mu'awiyah bin Abi Sufyan, 

juga Khalifah Abu Ja'far al-Manshur, yang 

digunakan setiap shalat ied, clan akhirnya 

diteruskan secara turun temurun hingga saat 

mi. 

Jubah yang digunakan oleh pengantin Betawi 

umumnya berbentuk longgar clan besardengan 

aplikasi hiasan benang emas clan manik, 

membentuk motif burung hong, bunga­ 

bungaan, kubah mesjid, pola geometris clan lain 

sebagainya. Prinsip dasar dari jubah daratan 

Arab adalah terbuka pada bagian depan, hingga 

memperlihatkan pakain pelapis bagan dalam, 

yaitu gamis. Sebelum mengenakan jubah, 

pengantin laki-laki harus memakai gamis sebagai 

bagian baju dalaman, umumnya berwarna muda 

yang panjangnya sampai mata kaki clan berwarna 

polos, tanpa ornamen sama sekali. Dalam 

wacana Islam, penggunan jubah dikaitkan 

dengan riwayat Rasul, seperti yang diungkapkan 

di atas, tentunya hal ini pun menjadi makna 

tersendiri bagi masyarakat Betawi yang memang 

sangat erat dengan nilai ke- Islaman pada setiap 

aspek kehidupannya. Penggunaan jubah pada 

pengantin pria dapat dikonotasikan sebagai 

simbol kereligiusan mereka dalam beragama, 

simbol penghormatan terhadap kebesaran Rasul 

sang penyempurna ajaran Islam, sekaligus simbol 

keagungan, karena bagaimanapun dalam agama 

Islam, perkawinan masih dianggap sebuah 

peristiwa yang suci, agung clan sakral. 

Dari aspek rupa, bentuk jubah, konsep 

penggunaan jubah termasuk ornamen yang 

diaplikasikan, terlihat sebuah prose s  

pencampuran budaya yang harmonis, namun 

tetap memiliki spirit terhadap nilai historis bagi 

masyarakat Betawi khususnya. Walau tidak 

diketahui kapan pastinya penggunaan jubah 

dalam sebuah tatacara perkawinan mulai 

digunakan, namun hal ini menunjukkan perilaku 

percampuran budaya yang begitu harmonis, 

hingga keseluruhan nilai simbolik yang walau 

dilatarbelakangi kebudayaan yang berbeda, 

namun keseluruhannya tetap menjaga agar 

elemen yang hadir tetap mengusung sakralitas 

sebuah peristiwa yang suci mengandung berkah, 

doa harapan clan yang dilekatkan pada sebuah 

jubah, yang akan digunakan oleh sang penagntin 

pria. Beberapa motif yang diapliaksikan pada 

Jubah unumnya berupa stilasi sederhana, berupa 

ornamen geometris clan suluran. 

AYOENINGSIH DYAH WOELANDHARY, Unsur &pa dan Makna pada Busana Pengantin Betawi 6 
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pembentukan sanggul serta menjadi pengharum 
alami bagi sanggul si pengantin perempuan. 
Bentuk clan letak sanggul umumnya berada di 
tengah-tengah agak ke atas, clan harus 
memperlihatkan tengkuk pengantin. Masyarakat 
Betawi meyakini, apabila kondisi tengkuk 
mempelai pengantin perempuan terlihat bersih, 
maka hal itu merupakan tanda bahwa sang 
perempuan kelak menjadi ibu rumah tangga 
yang baik, clan mampu memelihara kebersihan 
fisik clan rohani dalam kehidupan rumah 
tangganya. 

Teknik menghias rambut pada perempuan 
kemungkinan besar telah ada sejak masa 
prasejarah, dimana dari hasil temuan artefak 
kuna, terdapat beberapa jenis barang yang diduga 
berupa manik-manik penghias rambut. Bahkan 
jika kita perhatikan pada relief maupun ilustrasi 
pada naskah-naskah kuna, rambut Ketiga tingkat 
lingkaran ini melambangkan siklus kehidupan 
yang dimulai dari kelahiran, kehidupan clan 
kematian. Dalam tinjauan sejarahnya, sanggul 
cepol, yang digunakan para perempuan Betawi 
ada beberapa jenis dengan penggunaanya yang 
berbeda. Dan yang biasa digunakan oleh 
pengantin adalah umumnya bentuk sawi asin 
clan sanggul cepol buatun. Sanggul cepol kental 
dengan budaya serapan dari Cina, dalam 
sejarahnya sanggul telah dikenal sejak masa 
Mesir Purba, selalu digunakan pada kegiatan 
yang berkaitan ritual bahkan menandakan status 
sosial. 

KESIMPULAN 

Pada unsur rupa kostum pengantin Betawi 
ternayata memiliki aspek makna simbolis, 
d i t e m u k a n  b e b e r a p a  m a k n a  yang  
memperlihatkan keluhuran nilai clan ragam 
filosofis, cermin berbaurnya beragam budaya, 
seperti kebudayaan masyarakat lokal Betawi, 
China, Arab. Tidak semua makna dapat tergali 
dengan baik, mengingat banyak data yang tidak 
dapat digali dengan maksimal, karena sering 
terjadi persepsi clan pemahaman yang bergeser 

seiring waktu baik, yang dampaknya juga 
mempengaruhi pada tampilan visual clan rupa, 
juga pada bentuk, warna, motif atau ornamen 
yang digunakan. Temuan yang paling menarik 
pada kostum pengantin Betawi ini adalah pada 
kostum pengantin perempuan kental dengan 
kebudayaan Cina, namun pada kostum laki-laki, 
kental dengan nuansa budaya Arab, clan seperti 
kita ketahui bahwa dalam sejarahnya dua 
kebudayaan ini memang sangat memberikan 
pengaruh yang kuat pada perkembangan clan 
pertumbuhan masyarakat Betawi. Namun untuk 
warna, kebudayaan Cina sangat berperan, hingga 
saat ini elemen warna merah mendominasi pada 
ornamen clan beberapa kelengkapan yang 
digunakan. 

DAFTAR PUSTAKA 

LATUMINGGI, APRILLIO, DK.I<. 
2007. Kebudqyaan S uku Betawi. 

Sekolah Tinggi Akuntansi Negara. 

HERLIYONO. 
2010. Melati Ronce. Babad Tanah 

Jawi dan Babad Pcyang. 

Pemerintah DKI. 
2000. Busana Betan», Sqarah dan Prospek 

Pengembangamrya. Dinas Museum 
clan Pemugaran, Pemerintah DKI. 

Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya. 
2011 .  Langgam Budqya Betas», Fakultas Ilmu 

Pengetahuan Budaya, U niversitas 
Indonesia. 

Fakultas Ilmu Penegtahuan Budaya. 
2012. Rupam Gqya) Rasa Betawi. Fakultas Ilmu 

Pengetahuan Budaya, U niversitas 
Indonesia. 

AYOENINGSIH DYAH WOELANDHARY, Unsur &pa dan Makna pada Busana Pengantin Betawi 10 



DAFTAR ONLINE 

http:/ /media.isnet.org/isnet/Nadirsyah/Jubah.html 

1 .  www.bensradio.com 
2. http:/ /www.jakarta.go.id/web/ encyclopedia/ 

detail/ 414 /Dandanan-Care-Haji 
3. Mahligai Majalah, 
4. h t t p : / / s i a p b e l a j a r . c o m / w p - 

content/uploads/2013 /09 /122_214Tata­ 
Kecantikan-Rambut-Jilid-2.pdf 

5. yogyakartamycity.blogspot.com 
h t t p : /  /www.cnnindones i a . com/  gaya­  
hidup/20150218141016-269-33107 / makna­ 
m e r a h - d a n - e m a s - p a d a -  s  emarak- imlek  

6. http://nationalgeographic.co.id/berita/2014 
/ 1 1  /hakikat-makna-burung-phoenix-dalam­ 
tradisi-cina 

7. http://pakaiantradisionalcina.blogspot.co.id/ 
2015 I 03 I 1.html 

8. http:/ /michanathere.blogspot.co.id/2011/05 
/ pakaian-tradisional-bangsa-han-china.html 

1 1  Jurnal Budaya Nusantara, Vol .3 No. 1, (September 2019): 001 - 0 1 1  



2 
REPRESENTASI BUDAYA DALAM IKLAN 

(Analisa Semiotika Iklan Marjan Versi Tari Betawi dan Sepatu Roda) 

DIAN HANDAYANI 

Received: 21 September 2019; Accepted: 23 Oktober 2019; Published: 5 November 2019 
Ed. 2019; 3 (1): 0 1 2 -  022 

Abstract 

The purpose of this research is to understand the culture representation and the meaning of 
Betawi dance and roller skate's version of Marjan advertising. This research used some theories, 
they are:Mass Communication, Advertising, Cultural Imagery, Semiotics, Culture Study, Semiology 
by Roland Barthes. This research was analysed by Roland Barthles as denotation and connotation 
meaning. This research showed that Marjan advertisement represented two cultures, they are 
traditional culture through mask dance and modern culture trough roller skate's show. This 
advertisement was successful to represent Betawi and modern culture through the show of 
Ondel-ondel who played the roller skates. 

Keywords: culture representation, Marjan advertising, semiotic analysis. 

PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun terakhir tayangan iklan 
Marjan dalam televisi seperti menjadikan 
petanda bahwa Ramadhan sebentar lagi tiba. 
Iklan Marjan yang merupakan jenis iklan 
bersambung seperti ditunggu kehadirannya oleh 
khalayak akan seperti apa iklan Marjan yang 
akan datang. Kreativitas bertema budaya seperti 
menjadi ciri khas pada iklan tersebut.  
Iklan Marjan telah berhasil membuat khalayak 
mengingat Brand Marjan melalui iklan. 
Pencararian ide besar komunikasi iklan clan 
penantuan waktu yang tepat untuk beriklan 
merupakan faktor yang menjadikan Marjan 
telah berhasil meningkatkan brand loyality, 
pernyataan tersebut merupakan hasil penelitian 
yang telah dilakukan Zuzinatul Imaniah. 
Pencarian ide besar komunikasi iklandengan 
melakukan pencarian ide berdasarkan customer 
insight (riset, observasi, wawancara, profesional 
judgement, clan sebagainya), clan juga 
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menganalisis kompetitor yang kemudian ditelaah 
lebih lanjut menjadi sebuah "big idea" clan 
strategi-strategi komunikasi yang diberikan 
kepada departemen kreatif clan juga klien untuk 
selanjutnya di eksekusi menjadi TVD (Imaniar, 
2019). Dari sekian banyak ide iklan sebagian 
besar ide iklan Marjan mengangkat tema budaya. 
Dalam kaitannya dengan semiotika, iklan 
merupakan salah satu media masa yang banyak 
menggunakan kajian semiotika yang berfungsi 
untuk mempengaruhi masyarakat agar 
menggunakan produk yang ditawarkan melalui 
komunikasi massa yang digunakan oleh pembuat 
iklan. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk 
mengkaji tentang semiotika struktural dengan 
menggunakan teori dari Roland Barthes untuk 
mengkaji bahasa iklan dari sudut pandang 
semiotika dengan menggunakan iklan Marjan 
sebagai objek kajian. 



Representasi pada penelitian dengan mencari 
makna- makna tanda pada teks yang terdapat 
dalam gambar (visual) maupun suara (audio) 
yang bisa dilihat secara implisit atau eksplisit, 
sadar atau tidak sadar, yang dirasakan sebagai 
kebenaran atau fantasi, ilmu pengetahuan atau 
logika umum; clan makna-makna tersebut 
dibawa melalui tanda pada teks clan visual. 
Pemikiran pada penggunaan tanda merupakan 
hasil pengaruh dari berbagai konstruksi sosial 
di mana penggunaan tanda itu berada 

(l<RlYANTONO, 2005: 264). 

Pada kajian ini tentunya tidak lepas dari bentuk 
kajian budaya ( cultural studies) yang dilihat dari 
aspek komunikasi clan bagaimana penggambaran 
representasi dua budaya yang digambarkan 
melalui pesan komunikasi yang dibangun dengan 
iklan. Dengan melihat representasi pada teks 
iklan, maka disini peneliti berupaya untuk 
menemukan makna tanda termasuk hal-hal 
yang tersembunyi di balik sebuah tanda. Sesuai 
dengan karakteristik iklan dari perspektif 
komunikasi sebagai salah satu bentuk teks clan 
visual, pada penelitian ini akan membahas 
bagaimana tanda - tanda disusun di dalamnya 
untuk berkomunikasi dengan targetnya clan 
bagaimana  s t ruktur  p e s a n  t e r s e b u t  
merepresentasikan dua budaya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, yang menjadi 
permasalahan utama dalam penelitian ini adalah 
konten teks clan visual pada iklan Marjan versi 
"Tari Betawi clan Sepatu Roda" yang dimana 
teks pada iklan sebagai tanda yang digunakan 
untuk menggambarkan dua kebudayaan pada 
iklan. Titik fokus utama penelitian ini, peneliti 
hanya membatasi pada penggambaran 
represetasi dua budaya yaitu budaya tradisional 
clan budaya modern .  Selain itu pada 
permasalahan penelitian yang digunakan pada 
penelitian yaitu memaknai representasi dua 
budaya pada pada iklan Marjan clan melihat 
hubungan tanda - tanda yang digunakan pada 

teks iklan dengan penggambaran tersebut 
melalui pendekatan semiotika dengan 
menggunakan model semiotika dari Roland 
Barthes yang dimana peneliti melihat hubungan 
petanda clan penanda pada tanda teks yang 
digunakan. Selain itu pada penelitian ini mengkaji 
bagaimana makna tanda pada teks dengan 
melihat dibalik makna sebuah teks iklan yang 
disajikan pada iklan, baik dilihat dari segi makna 
konotasi clan denotasi baik dari segi penggunaan 
bahasa maupun mitos dengan menggunakan 
pendekatan interpretif dengan paradigma 
konstruktivis. 
Berkaitan dengan hal tersebut, persoalan yang 
coba untuk dikaji dalam penelitian ini meliputi: 
1 .  Bagaimana representasi budaya pada iklan 

Marjan versi "Tari Betawi clan Sepatu Roda"? 
2. Bagaimana penggunaan tanda clan penanda 

pada teks iklan yang digunakan pada iklan 
Marjan? 

DASAR TEORITIS 

Kehidupan sosial saat ini sangat dipengaruhi 
oleh budaya visual bahkan budaya visual menjadi 

sangat diperhitungkan. Menurut ROSE (2001) 

dalam IDA (2014: 128), modernitas saat ini 
berpusat pada aspek visual. Visual menjadi hal 
utama pada postmodernitas. Budaya visual yang 
dimaksud adalah memperhatikan pada upaya 
gambar menampakkan (visualize) perbedaan 
sosial. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Rose bahwa penggambaran adalah tempat untuk 
mengontruksi clan menampakkan perbedaan 
sosial. Budaya visual memberikan pemahaman 
bahwa tidak hanya memusatkan perhatian 
dengan bagaimana gambar itu 

tampak, tetapi bagaimana gambar-gambar 
dilihat. Apa yang penting dari sebuah visual 
bukan mengenai visual itu sendiri, akan tetapi 
bagaimana visual dilihat oleh khalayak tertentu 
dengan cara tertentu pula. Sehingga citra budaya 
menjadi penting dalam mengkomunikasikan 
nilai visual. 
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STUART HALL (1997) menggambarkan 
representasi sebagai bagian teratas dalam sirkuit 
budaya yang ikut menghubungkannya dengan 
regulasi, identitas, konsumsi clan produksi. 
Sirkuit Budaya menggambarkan hubungan - 
hubungan atau koneksi antara representasi 
dengan identitas, regulasi, konsumsi clan 
produksi. Istiah representasi itu sendiri 
menunjuk pada bagaimana seseorang, satu 
kelompok, gagasan atau pendapat tertentu 
ditampilkan dalam iklan media. Keseluruhan 
ini semua berkaitan degan bagaimana makna 
diproduksi melalui penggambaran identitas clan 
peristiwa/kejadian yang berhubungan dengan 
konsumsi, berhubungan dengan proses produksi 
makna, clan pada akhirnya berhubungan dengan 
representasi yang ada di media massa, demikian 

sebaliknya (IDA, 2014: 49). 

Representasi adalah bagian esensial dari prosses 
dimana makna diproduksi clan dipertukarkan 
diantara anggota- anggota dari sebuah budaya. 
Representasi melibatkan penggunaan dari 
bahasa, tanda - tanda clan gambar - gambar 
yang mewakili atau merepresentasikan sesuatu 

(IDA, 2014:51). Representasi menghubungkan 
antara makna clan bahasa terhadap budaya. Hall 
mengatakan bahwa representasi berarti 
menggunakan bahasa untuk berkata tentang 
sesuatu yang bermakna kepada orang lain. 
Bahasa adalah media melalui mana pikiran, 
ide-ide, clan perasaan direpresentasikan dalam 
sebuah budaya. Representasi melalui bahasa 
menjadi sentral bagi proses-proses ketika makna 
diproduksi. Sistem representasi ini meliputi 
objek (object) orang (people), clan kejadian atau 
peristiwa (event) yang berhubungan dengan 
seperangkat konsep-konsep atau mental 
representations yang kita bawa dalam benak 
kepala kita. 

HALL (1997) mengemukakan bahwa dalam 
proses pemaknaan dalam budaya terdapat dua 
sistem representasi yang saling berkaitan. 

Pertama, representasi memungkinkan kita untuk 
memberikan makna dalam fakta dengan atau 
rangkaian hubungan beberapa hal, manusia, 
obyek, peristiwa, ide abstrak, clan lain-lain, serta 
dalam konsep sistem kita yakni pemaknaan 
konseptual kita. Kedua, sesuai kontruksi 
seperangkat korepondensi antara pemetaan 
konseptual clan seperangkat simbol kita, 
diarahkan atau diatur dalam bahasa yang 
bermacam-macam yang merepresentasikan 
konsep kita. Hubungan antara sesuatu, konsep 
clan simbol adalah inti dari produksi makna 
dalam Bahasa. Preses yang melibatkan tiga unsur 

tersebut disebut rep representasi (RAJIYEM 

& SETIANTO, 2004: 58). 

HALL (1997) juga mengatakan bahwa bahasa 
melukiskan relasi encoding clan decoding melalui 
metafora produksi clan konsumsi. Dalam hal 
ini peristiwa yang ditandakan (encode) sebagai 
realitas. Bagaimana peristiwa itu dikonstruksi 
sebagai realitas oleh wartawan/ media. Realitas 
selalu siap ditandakan ketika kita menganggap 
clan mengkonstruksi peristiwa tersebut sebagai 
sebuah realitas. Selain itu ketika kita memandang 
sesuatu sebagai realitas, pertanyaan berikutnya 
adalah bagaimana realitas itu digambarkan. 
R e p r e s e n t a s i  yang p a d a  akh i rnya  
menghubungkan antara makna clan bahasa 
terhadap budaya. Hall mendefinisikan bahwa 
representasi disini berarti menggunakan bahasa 
untuk berkata tentan sesuatu yang bermakna 
kepada orang lain. Represetasi adalah bagian 
esensial dari proses di mana makna diproduksi 
clan dipertukarkan diantara anggota-anggota 
dari sebuah budaya. Dalam semiotika, 
representasi disini melibatkan bahasa, tanda, 
cl a n  g a m b a r  yang  mewaki l i  a t a u  
merepresentasikan sesuatu. 

Semiotika adalah ilmu yang khusus mempelajari 
tentang tanda. Semiotika adalah teori yang 
berasal dari teori bahasa, namun memiliki 
keandalan sebagai metode analisis untuk 
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mengkaji tanda (ISTANTO, 2005 :  1 1 3 ) .  
Semiotika sebagai suatu model dari ilmu 
pengetahuan sosial yang memahami dunia 
sebagai sistem hubungan yang memiliki unit 
dasar yang disebut dengan 'tanda'. Dengan 
demikian semiotik mempelajari hakikat tentang 
keberadaan suatu tanda (SOBUR, 2006: 88). 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa semiotik adalah 
ilmu yang mengkaji segala sesuatu yang 
berhubungan dengan tanda clan penggunaannya 
dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. 
Semiotika sebagai suatu model dari ilmu 
pengetahuan sosial yang memahami dunia 
sebagai suatu sistem hubungan yang memiliki 
unit dasar dengan 'tanda'. Pada dasarnya, analisis 
semiotika memang merupakan sebuah ikhtiar 
untuk merasakan sesuatu yang aneh, sesuatu 
yang perlu dipertanyakan lebih lanjut ketika kita 
membaca teks atau narasi clan wacana tertentu. 
Analisis bersifat paradigmatic dalam arti 
berupaya menemukan makna termasuk dari 
hal-hal yang tersembunyi di balik sebuah teks 
(WIBOWO, 2013: 68). 

Menurut Ferdinand De Saussure, sebuah tanda 
terdiri dari sebuah penanda (signifier) clan 
petanda (signified). Penanda mengacu pada 
petanda, yang selanjutnya mengacu pada 
referensi atau realitas. Dalam pandangan 
Saussurean, makna adalah apa-apa yang 
ditandakan (ptanda), yakni kandungan isi. 
Menurut Sassure, hubungan antara penanda 
clan petanda bersifat arbitrer (diada-adakan), 
sebab tidak ada keterkaitan logis (PILIANG, 
2003: 175). 

Seorang ahli semiotika, Roland Barthes 
melibatkan keberadaan mitos dalam model 
semiotika yang dikembangkannya. Barthes 
merumuskan suatu teori tentang mitos yang 
mendasari tulisannya dalam Mythologie. Barthes 
mengungkapkan bahwa saat ini mitos adalah 
sebuah pesan-bukan konsep, gagasan, ataupun 

objek. Mitos, menurutnya adalah bagaimana 
cara mengutarakan pesan, yang dimana mitos 
adalah hasil dari wicara (parole), bukan bahasa 
(langua). Dalam pandangannya, Barthes 
menjelaskan bahwa membaca gambar sebagai 
suatu simbol (yang transparan) adalah 
melepaskan realitasnya sebagai suatu gambaran, 
jika ideologi mitos itu jelas, maka ia tidak berlaku 
sebagai mitos. Sebaliknya, agar mitos itu manjur, 
maka ia harus tampak sepenuhnya alami. Mitos, 
menurut Barthes juga merupakan bentuk­ 
bentuk budaya populer, akan tetapi semuanya 
itu menurut Barthes jauh lebih dari sekedar itu. 
Barthes menyebutkan bahwa mitos merupakan 
urutan kedua dari sistem semiologis di mana 
tanda- tanda dalam urutan pertama pada sistem 
itu (yaitu kombinasi antara petanda clan penanda) 
menjadi penanda dalam sistem kedua. Adapun 
Barthes juga menggambarkan penanda dalam 
mitos sebagai bentuk clan petanda sebagai 
konsep (SYUROPATI & SOEBACHMAN 
2012: 81) .  '  

Barthes melontarkan konsep tentang konotasi 
clan denotasi sebagai kunci dari analisisnya. 
Barthes menggunakan versi yang jauh lebih 
sederhana saat membahas model 'glossematic 
sign' (tanda-tanda glosematik) sebagai 
pengembangan dari metode glosematika Louis 
Hjelmslev. Lewat model analisis ini, Barthes 
menjelaskan bahwa signifikasi tahap pertama 
merupakan hubungan antara signifier ( ekspresi) 
clan signified (konten) di dalam sebuah tanda 
terhadap realitas external. Itu yang disebut oleh 
Barthes sebagai denotasi yaitu makna paling 
nyata dari tanda (sign). Sedangkan Konotasi 
adalah istilah yang digunakan Barthes untuk 
menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal ini 
menggambarkan interaksi yang terjadi ketika 
tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari 
pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya 
(WIBOWO, 2013: 21) 
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Konotasi, menurut Barthes (BARTHES, 2007: 
288), dibagi menjadi dua kelompok besar. 
Pertama, kelompok konotasi yang mencakup 
apa yang disebutnya sebagai konotasi 
"eksistensial" yang dimiliki oleh objek. Pada 
mata kita objek segera memiliki penampilan 
atau eksistensi sebagai suatu hal yang bukan 
manusia clan yang bersikeras untuk terus ada, 
clan sedikit melawan manusia clan yang bersikeras 
untuk terus ada, clan sedikit melawan manusia. 
Kedua, kelompok ini menyangkut konotasi 
"teknologis" yang terdapat pada objek. Objek 
didefinisikan sebagai apa yang difabrikasi 
(dibuat). Objek dibuat dari materi tertentu yang 
terbatas, terstandar, dibentuk clan dinormalkan, 
yaitu tunduk kepada beberapa norma fabrikasi 
clan norma kualitas. Jadi objek akan terutama 
didefinisikan sebagai suatu elemen konsumsi 
pada satu idea (gagasan) tertentu. Barthes 
dengan tegas mengatakan bahwa signifier tidak 
boleh dicampur dengan communiquer (atau 
b i a s a  d i k a t a k a n  s e b a g a i  u p a y a  
mengkomunikasikan). Signifier berarti benda - 
benda tidak hanya mengangkut informasi, yaitu 
hal yang dikomunikasikan, tetapi bahwa benda­ 
benda itu juga membangun beberapa sistem 
yang terstruktur yang terdiri dari sign-sign, yaitu 
bahwa secara esensial sistem-sistem itu adalah 
s i s t e m - s i s t e m  yang dibangun o leh  
diferensi--diferensi, oposisi--oposisi clan kontras- 

kon tras (BARTHES, 2007: 288). 

Reproduksi budaya terjadi dalam proses 
transmisi budaya dalam kehidupan sehari hari. 
Sehingga kebudayaan secara turun temurun 
akan terus berproses seperti yang dibayangkan 
Clifford Gertz bahwa kebudayaan merupakan 
pola dari makna-makna yang terjalin secara 
menyeluruh dalam simbol-simbol yang 
ditransmisikan secara historis (Nukha, R dalam 
Geertz,1973: 89). Praktik-praktik kebudayaan 
akan senantiasa mengalami proses reproduksi, 
rekonstruski, bahkan komodifikasi atas resiko 
bergulirnya modernitas. Hasil akhir dari proses 

transmisi tersebut tergantung dari aktor dalam 
arena kebudayaan itu. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada penelitian " Representasi Budaya Dalam 
Iklan" dengan pendekatan semiotika ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif yang 
dimana penelitian kualitatif menggunakan 
analisis data secara induktif. Analisis induktif 
ini digunakan karena beberapa alasan. Pertama, 
proses induktif lebih dapat menemukan 
kenyataan-kenyataan ganda sebagai yang 
terdapat dalam data. Kedua, analisis induktif 
lebih dapat membuat hubungan peneliti­ 
responden menjadi eksplisit, dapat dikenal, clan 
akuntabel. Ketiga, analisis demikian lebih dapat 
menguraikan latar secara penuh clan dapat 
membuat keputusan- keputusan tentang dapat 
tidaknya pengalihan kepada suatu latar lainnya. 
Keempat, analisis induktif lebih dapat 
menemukan pengaruh ber sama yang 
mempertajam hubungan clan kelima, analisis 
demikian dapat memperhitungkan nilai-nilai 
secara eksplisit sebagai bagian dari struktur 

analitik (MOLEONG, 2004: 5). 

Pada penelitian ini menggunakan paradigma 
konstruktivis. Teori konstruktivisme menyatakan 
bahwa individu melakukan interpretasi clan 
bertindak menurut yang ada dalam pikirannya. 
Makna-makna tidak sekedar dicetak untuk 
dikemudian dibagikan kepada individu-individu, 
tetapi harus dibuat melalui interaksi dengan 
mereka clan melalu norma-norma historis clan 
sosial yang berlaku dalam kehidupan mereka 
sehari-hari. Selain itu makna-makna juga hams 
ditekankan pada konteks tertentu di mana 
individu di posisi oleh media sebagai peran 

sosial. (CRESSWELL, 2010: 1 1 ) .  

Teknik pengumpulan data pada penelitian disini, 
peneliti menggunakan metode observasi non 
partisipan yang dimana peneliti menggunakan 
korpus penelitian data sekunder berupa 3 video 
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Televisi komersial tayangan iklan Marjan versi 
"Tari Betawi clan Sepatu Roda" yang merupakan 
iklan bersambung terdiri dari 3 iklan bersi 
berdurasi 0,51 detik, 0,54 menit clan 1,02 menit. 
Video iklan ini sebelumnya pernah tayang di 
televisi pada tahun 2017 clan kerap tayang di 
televisi menjelang bulan Ramadhan clan 
sepanjang Ramadhan. 

Pada video iklan Marjan ini terdiri dari 3 bagian 
iklan terdiri dari beberapa adegan iklan yang 
dimana pada bagian/ adegan tertentu yang akan 
dianalisis oleh peneliti, diantaranya pada 
adegan/ scene 1 hingga scene 6. Pada adegan 
ini akan dilihat unsur tanda-tanda yang 
digunakan pada iklan clan bagaimana fungsi 
tanda tersebut digunakan. Serta bagaimana 
fungsi petanda clan penanda pada iklan dikaitkan 
dengan representasi budaya pada iklan. 

Iklan Marjan versi "Tari Betawi clan Sepatu 
Roda" ini dianalisis dengan pendekatan analisis 
Semiotika dari Roland Barthes. Penelitian di 
sini berupaya untuk menemukan makna iklan 
yang dilihat dari bagaimana iklan melibatkan 
komponen petanda, penanda clan tanda pada 
iklan Marjan terutama titik berat terletak pada 
teks iklan yang dicantumkan. 

Dalam analisis semiotik, keputusan clan 
pemisahan (sementara) dibuat diantara isi clan 
bentuk, clan perhatian difokuskan pada system 
tanda yang menyusun teks. Pada model analisis 
data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
dengan menggunakan pendekatan model analisis 
semiotika Roland Barthes yang dimana model 
ini menganalisis dengan melihat makna denotasi 
clan konotasi pada masing- masing item clan 
juga melihat bagamaina hubungan dari item­ 
item tersebut dengan visualisasi iklan clan bentuk 
cerita pada iklan. 

Selain pada aspek denotasi clan konotasi, iklan 
juga melihat bagaimana mitos dibangun untuk 
mendukung pesan iklan. Denotasi adalah suatu 

wilayah yang dalam hal ini mitos merupakan 
sebuah sistem komunikasi yang dilihat dari suatu 
cara penandaan, clan sebuah bentuk pesan yang 
mengandung makna untuk memperkuat pesan 
iklan. Konotasi mempunyai makna yang 
subjektif atau paling tidak intersubjekti£ Dengan 
kata lain, denotasi adalah apa yang digambarkan 
tanda terhadap sebuah objek, sedangkan makna 
k o n o t a s i  a d a l a h  b a g a i m a n a  c a r a  
menggambarkannya. Konotasi bekerja dalam 
tingkat sujektif sehingga kehadirannya tidak 
disadari. 

Audiens mudah sekali membaca makna 
konotatif sebagai fakta denotatif. Karena itu, 
salah satu tujuan analisis semiotika adalah untuk 
menyediakan metode analisis clan kerangka 
berpikir clan mengatasi terjadinya salah baca 
(misreading) atau salah dalam mengartikan 
makna suatu tanda. Pada signifikansi tahap 
kedua yang berhubungan dengan isi, tanda 
bekerja melalui mitos (myth). Mitos adalah 
bagaimana kebudayaan menjelaskan atau 
memahami beberapa aspek tentang realitas atau 
gejala alam. Mitos merupakan produk kelas 
sosial yang sudah mempunyai suatu dominasi. 

(lNDIWAN, 2013 :  22). Meskipun mitos 
bukanlah roses bawah sadar, menurut Barthes, 
para konsumennya menangkapnya sebagai nilai 
wajah, clan menerimanya sebagai sesuatu yang 
bersifat alami clan tak terelakkan. 

Orang tahu bahwa setiap pesan adalah 
penyatuan satu wilayah ekspresi atau significant 
clan satu wilayah isi atau signifie. Padahal, jika 
memeriksa satu kalimat iklan (analisisnya akan 
sama saja untuk teks-teks yang lebih panjang), 
maka orang akan segera melihat bahwa kalimat 
semacam itu sesungguhnya mengandung dua 
pesan, yang pencampurannya merupakan 
language publisiter itu sendiri dalam 
keistimewannya. Language selalu diikutkan 
sebagai relai penghubung, khususnya dalam 

sistem-sistem gambar (BARTHES, 2007: 288). 
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Semua ini berdasar asosiasi-asosiasi yang kita 
pelajari clan kita bawa pada sekeliling kita. 
Seseorang yang berkomunikasi menggunakan 
asosiasi- asosiasi antara penanda clan petanda 
pada saat yang bersamaan. Hubungan antara 
penanda clan petanda ini penting adalah 
kesewenang-wenangan (diada-adakan), tidak 
termotivasi, clan tidak alami. 

Signifikasi tahap pertama merupakan hubungan 
antara signifier clan signified di dalam sebuah 
tanda terhadap eralitas eksternal. Barthes 
menyebutnya sebagai denotasi, yaitu makna 
paling nyata dari tanda. Sementara konotasi 
adalah istilah yang digunakan Barthes untuk 
menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal ini 
menggambarkan interaksi yang terjadi ketika 
tanda bertemu dengan perasaan atau emosi dari 
pembaca serta nilai-nilai dari kebudayannya 

(SOBUR, 2006: 128). 

Dalam konteks semiotika komunikasi, apabila 
kita memandang atau mendengar atau 
memandang sebuah iklan, hal pertama yang 
kita rasakan ialah bahwa kita tengah berada 
dalam suatu situasi komunikasi. Iklan tersebut 
pada dasarnya bisa kita lihat sebagai suatu upaya 
komunikasi, yakni komunikasi non personal, 
komunikasi dengan publik, atau komunikasi 

massa. Noth, 1990 (dalam SOBUR 2006: 133) 
menjelaskan bahwa kajian iklan bisa dilihat dari 
dua segi, yaitu: (1) sebagai suatu proses semiosis, 
yakni suatu proses yang membuat suatu tanda 
berfungsi sebagai tanda, yaitu mewakili yang 
ditandainya. (2) sebagai upaya mempengaruhi 
orang untuk membeli suatu produk. Segi yang 
kedua itu dapat kita katakan benar untuk 
sebagian. 

Menurut Wiryanto komunikasi massa diadopsi 
dari istilah bahasa Inggris, mass comunication, 
sebagai kependekan dari mass  media 
communication (komunikasi media massa). 
Artinya, komunikasi yang menggunakan media 
massa atau komunikasi yang mass mediated. 

Istilah mass communication diartikan sebagai 
salurannya, yaitu media massa  sebagai 
kependekatan dari komunikasi media massa 

(WIRYANTO, 2004: 69). 

HASIL KAJIAN DAN PEMBAHASAN 

Iklan Marjan versi "Tari Betawi clan Sepatu 
Roda" terdiri dari 3 bagian iklan bersambung. 
Iklan pertama berdurasi 0,54 detik, iklan kedua 
0,51 detik clan iklan ketiga 1 ,  02 menit. Dari 
ketiga iklan tersebut memiliki tiga pola yang 
sama pada setiap scane iklan. Berdasarkan hasil 
analisis iklan Marjan versi "Tari Betawi clan 
Sepatu roda menggunakan pendekatan seiotika 
Barthes, dengan melihat makna denotasi clan 
konotasinya. 

Pada iklan Marjan bagian pertama, terdapat 
scane dimana terlihat sekelompok remaja putri 
sedang berlatih tarian betawi. Makna denotasi 
dimaknai remaja yang enerjik yang sedang latihan 
tari betawi. N amun secara konotatif tarian 
betawi merupakan representative dari budaya 
tradisional yaitu budaya betawi. Pada scane 
selanjutnya ditengah-tengah sekelompok remaja 
putri latihan tari Betawi, datanglah seorang anak 
yang melakukan atraksi sepatu roda. Anak laki­ 
laki tersebut adalah anak dari seorang ibu yang 
merupakan pelatih tari betawi. Makna denotasi 
dalam scane ini memperlihatkan permainan 
seorang anak sedang bermain sepatu roda. 
Namun makna konotasi dari tayangan tersebut 
adalah sepatu roda merepresentasikan budaya 
modern. Sepatu roda dibuat pertama kali oleh 
seorang teknisi jam clan pembuat instrumen 
musik bernama John Joseph Marlin pada 17  60 
di Belgia. Sepatu roda yang ia buat adalah jenis 
inline skate yang memiliki dua roda, namun 
sepatu roda ini masih sulit untuk dikendalikan. 
Barulah pada tahun 1863 ,  James Plimpton 
menciptakan sepatu roda jenis quad skate yang 
lebih mudah dikendalikan dengan dua roda di 
depan clan dua roda di belakang. Model ini 
sangat sukses clan terns dikembangkan hingga 
ke seluruh Eropa. Popularitas sepatu roda pun 
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dua segi, yaitu: (1) sebagai suatu proses semiosis, 
yakni suatu proses yang membuat suatu tanda 
berfungsi sebagai tanda, yaitu mewakili yang 
ditandainya. Proses inilah yang menjadi ide iklan 
bagaimana tanda yang ada pada iklan 
merepresentasikan budaya. (2) sebagai upaya 
mempengaruhi orang untuk membeli suatu 
produk. Marjan berhasil mempengaruhi pembeli 
dengan ide iklan budaya sebagai komunikasi 
dalam pemasaran produk. 

KESIMPULAN 

Iklan Marjan tea terbukti merepresentasikan 
budaya tradisional clan budaya modern dalam 
iklan. Bukan hanya itu, iklan Marjan juga berhasil 
menggabungkan dua budaya dalam iklan melalui 
visual ondel-ondel yang melakukan atraksi roller 
skate. 

Hubungan antara tanda dengan penanda pada 
iklan ini bila dilihat dari hubungan penyampaian 
pesan sudah cukup jelas sesuai dengan tujuan 
dibuatnya iklan. Hubungan antara pesan iklan 
dengan cerita pada ide iklan sudah 
menggambarkan hubungan yang saling terkait. 
Marjan sebagai produk sirup yang cukup dikenal 
dalam konteks iklan sebenarnya yang perlu 
diangka t adalah dari sisi kenikma tan clan 
kesegaran rasa pada produknya, iklan Marjan 
telah berhasil merepresentasikan kenikmatan 
clan kesegaran malalui iklannya. Sehingga tujuan 
dari pe san  iklan sebagai  alat untuk 
mempromosikan produk dapat tersampaikan 
pada khalayak. 

Hubungan signifikansi antara produk dengan 
tema iklan sudah saling terkait. Visualisasi iklan 
yang mempertunjukkan cerita semangat dari 
para remaja merepresentasikan budaya masing­ 
masing dengan panggung yang mewah clan 
enerjik. Sehingga setelah melakukan atraksi di 
akhir iklan selaku pemperlihatkan adegan minum 
sirup bersama yang merepresentasikan minum 
bersama juga merupakan bagian dari budaya 

Indonesia. Ada nilai kebersamaan, nilai 
semangat, gerakan enerjik serta nilai budaya 
menjadi penguatan kreatif iklan yang 
mendukung sisi spesifikasi produknya. 
Di tengah persaingan ide iklan saat ini, Marjan 
harus lebih berfikir keras untuk kedepan 
melakukan riset clan observasi untuk ide iklan 
ke depannya. Dengan mempertahankan tema 
budaya dibalut dengan kreativitas, diharapkan 
khalayak tetap loyal terhadap brand Marjan. 
Indonesia akan kaya dengan ide budaya yang 
beranekaragam. Masih banyak budaya clan tradisi 
lokal yang belum dingkat dalam iklan. Dengan 
mempertahan ide budaya diharapkan budaya 
Indonesia dapat dilestarikan melalui iklan. 
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Abstract 

Buildings are one of the major inspiration frequently used on design theme for fashion industries. 
The purpose of this research is to raise the potential of a functional historical building in Bandung 
by the name of Hotel Savoy Homann. The visual potential of Hotel Savoy was used as inspiration 
for fashion products in the form of women's clothing. To represent the value of Hotel Savoy 
Homann, the writer choosed to use two varieties of surface design techniques which is digital 
printing and embroidery. This research carried out the qualitative method by doing field observation 
and collecting data from related literature studies. The execution was in the form of exploration 
sketches from images inspired by the exterior design of Hotel Savoy Homann. The outcome 
of this research is the application of digital printing and embroidery techniques on fashion 
products inspired by the building design of Hotel Savoy Homann Bandung whichprovides 
further alternative choices for fashion products in women's clothing and acquaint Hotel Savoy 
Hamman to citizens of Bandung. 

Keywords: building, Hotel Savoy Homann, digital printing, embroidery, fashion. 

PENDAHULUAN 

Perkembangan industri fesyen di Indonesia 
semakin meningkat, dengan adanya hal tersebut 
mempengaruhi  perkembangan dalam 
penciptaan rancangan clan pengolahan pada 
produk fesyen yang terinspirasi dari berbagai 
hal. Bangunan merupakan salah satu inspirasi 
yang kerap digunakan dalam tema perancangan 
pada industri fesyen. Beberapa desainer lokal 
yang mengadaptasi unsur-unsur bangunan dalam 
tema karyanya yaitu K.oleksi Didiet Maulana 
dengan tema "Press Play" pada event Jakarta 
Fashion Week 2018  yang terinspirasi oleh 

Pagoda Bali (FITRISARI, 2017), Raya by Soraya 
Karim dengan tema "The Lovely Taj Mahal" 
pada event Muslim Fashion Festival 2017 yang 
terinspirasi dari Bangunan Taj Mahal 

(NATASHI, 2017) clan Dini Pratiwi Irawati 
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dengan tema "Siwargha" pada event Jakarta 
Fashion Week 2015 yang terinspirasi dari Candi 

Prambanan (TITI, 2014) .  Dengan adanya 
fenomena tersebut karena adanya kebutuhan 
pasar serta peluang di industri fesyen, penulis 
bermaksud untuk mengangkat potensi  
bangunan bersejarah yang ada di kota Bandung. 
Salah satu bangunan bersejarah di kota Bandung 
yang masih berfungsi hingga saat ini adalah 
Hotel Savoy Homann. Hotel Savoy berdasarkan 
Peraturan Daerah K.ota Bandung No. 19 Tahun 
2010 terdaftar dalam 100 bangunan cagar 
budaya. Hotel ini mengadopsi gaya arsitektur 
Streamline Modern Fungsional Art Deco 
Geometric karya arsitek asal Netherland Albert 
Frederik Aalbers dengan juru gambarnya 

R. de Waal (!(UNTO, 1989), selain itu Hotel 
Savoy Homann memiliki peranan penting pada 





C. Rekalatar Tekstil 

Rekalatar tekstil adalah menciptakan, merancang, 
clan membuat sesuatu bentuk motif yang 
berbentuk dua dimensi diatas permukaan kain. 
Rekalatar umumnya diproses pada kain yang 
bewarna putih polos dengan menggoreskan 
berbagai macam motif clan warna sehingga kain 
tersebut memiliki keindahan, keunikan, clan 

kekhasan tersendiri (JULIANA, 2011) .  

1 .  Digital Printing: Teknik mencetak tinta diatas 
media berupa bahan atau media lain sesuai 
dengan bentuk yang dibutuhkaan, biasanya 
digital printing dilakukan oleh sebuah mesin 

print laser atau inkjet (DANIEL, 2017) .  
2. Bordir: Mengutip dari pernyataan dari 

Yuliarna dalam bukunya The Art of 
Embroidery Design istilah bordir identik 
dengan menyulam karena kata bordir diambil 
dari istilah Bahasa inggris embroidery (im 
broide) yang memiliki arti sulaman. Menurut 

SUHERSONO (2006) dalam bukunya bahwa 
bordir merupakan salah satu kerajinan ragam 
hias yang menitikberatkan pada keindahan 
clan kompisisi warna benang pada medium 
berbagai jenis kain, dengan alat bantu 
seperangkat mesin jahit (mesin jahit bordir) 
atau mesin bordir komputer. 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

Potensi visual dengan inspirasi eksterior 
bangunan Hotel Savoy Homann dijadikan 
s e b u a h  e k s p l o r a s i  g a m b a r  y a n g  
merepresentasikan Hotel Savoy Homann. 
Bentuk bangunan Hotel Savoy Homann ini 
memiliki ciri khas secara visual dari unsur - 
unsur eksterior bangunan Hotel Savoy Homann 
pada bagian detail lengkungan yang menyerupai 
ombak laut pada bangunan, jendela bundar 
yang bersusun 4 baris vertikal menyerupai 
jendela kapal laut, menara yang berada diatas 
lobby depan Hotel, aksen garis vertikal clan 
horizontal timbul clan bentuk bangunan yang 
simetris. Bentuk bangunan Hotel Savoy 

Homann ini tidak bisa diubah ke dalam bentuk 
bangunan gaya arsitektur lain karena telah 
terdaftar menjadi bangunan cagar budaya 
sehingga harus dilestarikan. Dengan demikian 
eksperimen berupa eksplorasi gambar dibuat 
sesuai dari bentuk yang ada tanpa mengubah 
ciri khas dari bentuk asli bangunan Hotel Savoy 
Homann, serta menggunakan warna yang paling 
mendekati dari bangunan aslinya. 

Pengolahan potensi visual eksterior Hotel Savoy 
Homann dengan membuat stilasi sketsa gambar 
manual kemudian ditracing menggunakan 
aplikasi pengolah grafis Corel Draw. Format 
warna RGB dipilih karena mendekati warna asli 
bangunannya. Hasil tracing direalisasikan 
menjadi sebuah eksplorasi gambar yang 
dikomposisikan dengan ukuran clan variasi 
bagian bentuk bangunan Hotel Savoy Homann 
hal ini bertujuan untuk mendapatkan hasil visual 
yang sesuai dengan konsep perancangan. Oleh 
karena itu untuk merepresentasikan hasil dari 
eksplorasi gambar tersebut teknik digital printing 
efektif aplikasikan pada bidang tekstil serta 
teknik bordir efektifdan juga optimal untuk 
mempertegas serta memberi tekstur timbul 
bagian garis horizontal maupun vertikal berulang 
bentuk bangunan Hotel Savoy Homann. 
Hasil dari eksplorasi gambar yang telah 
diaplikasikan teknik digital printing clan bordir, 
kemudian diterapkan pada sebuah produk fesyen 
berupa busana wanita dengan garis rancang 
busana tahun 1930-an kemudian dikombinasikan 
dengan desain busana modest wearsaat ini. 
Dengan demikian penelitian ini dibuat agar 
menjadi alternatif pilihan variasi produk fesyen 
terhadap gaya hidup masyarakat saat ini, serta 
dapat lebih mengenalkan Hotel Savoy Homann 
kepada masyarakat kota Bandung. 

A. Eksplorasi 

Pada tahap eksplorasi peneliti membuat 
eksplorasi gambar menggunakan aplikasi 
pengolah grafis dengan inspirasi bangunan 
Hotel Savoy Homann, kemudian men co ba 
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gambar menggunakan aplikasi pengolah 
grafis dengan menggunakan format warna 
RGB kemudian diaplikasikan menggunakan 
teknik digital sublimation printing clan bordir 
dengan material bahan kain tafeta bridal 
karena mengandung 100% serat polyester, 
memiliki karakter sedikit kaku, tidak terlalu 
tebal clan tidak terlalu tipis sehingga efektif 
clan optimal diaplikasikan kedua teknik 
t e r s ebut .  Teknik digital printing 
menggambarkan visual dari hasil eksplorasi 
gambar pada permukaan kain, kemudian 
teknik bordir mempertegas serta memberi 
tekstur timbul pada detail garis horizontal 
maupun vertikal yang terdapat pada detail 
bangunan. 

3. Upaya penulis untuk menerapkan hasil dari 
eksplorasi gambar yang telah diaplikasikan 
menggunakan teknik digital printing clan 
bordir berdasarkan pengolahan dari potensi 
visual Hotel Savoy Homann Bandung pada 
sebuah produk fesyen berupa busana wanita 
dengan garis rancang gaya busana 1930an 
yang dikombinasikan desain busana modest 
wear. Adanya hal tersebut dapat direalisasikan 
pada ke-empat produk busana yang dibuat 
berdasarkan penempatan hasil eksplorasi 
gambar yang diterapkan pada bagian depan 
busana tepatnya di bagian tengah sebagai 
point of interest yang menjadi titik utama 
tema yang diangkat sehingga terlihat 
representasi yang jelas secara langsung. 
Kemudian pada lengan busana diterapkan 
eksplorasi gambar berdasarkan unsur-unsur 
yang terdapat pada eksterior bangunan Hotel 
Savoy Homann seperti garis vertikal, 
horizontal, persegi, clan detail lengkung. 
Un tuk warna yang digunakan yaitu warna 
abu muda, abu tua, coklat muda serta coklat 
tua, putih clan hitam menyesuaikan dengan 
warna asli yang terdapat pada bangunan 
Hotel Savoy Homann. Busana wanita yang 
dibuat oleh penulis merupakan busana 
dengan potongan siluet tahun 1930an yang 

tidak menggunakan banyak potongan pola 
pada busananya sehingga memudahkan 
penempatan hasil eksplorasi gambar pada 
pola digital. Dengan demikian dapat terlihat 
jelas representasi eksplorasi gambar visual 
dari bentuk bangunan Hotel Savoy Homann 
Bandung. 
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Abstract 

The discussion about the phenomenon of religion and the cultural arts system is very interesting 
because the two have a close relationship. Islamic art, according to Nasr, has three elements. 
First, religious art is art that completely avoids something secular, can be a fence of expression 
to hold back pagan art or the like. Secondly, Islamic art must be extracted from aesthetic elements 
which must animate the meaning of monotheism, so that it contributes to always remind again 
of the majesty of God. Third, Islamic art must be truly wisdom, because it is inspired by spiritual 
values. Associated with aesthetics, is to provide beauty that reflects aspects of positive judgment. 
The problems that arise in this case, how far beauty can be felt by someone and once able to 
evaluate it. Ethical and aesthetic freedom are often seen in relation to diametric patterns. Binary 
opposition between ethical freedom governed by various normative rules and aesthetic freedom 
that tends to be explosive is often a problem especially when art is associated with religious 
values. Based on this, it is known that Nasr paid great attention to spirituality in building his 
philosophy of Islamic aesthetics and rejecting modernism. 

Keywords: Nasr, Islamic aesthetics, spiritual dimension, ethical and aesthetic freedom. 

A. Pendahuluan 

Sayyed Hossein Nasr dilahirkan di Teheran, 
Iran pada tanggal 7 April 1933 .  Ayahnya 
bernama Sayyed Waliyullah Nasr adalah seorang 
dokter clan pendidik pada dinasti Qajar, 
kemudian diangkat sebagai pejabat setingkat 
menteri pada masa dinasti Reza Syah. Pendidikan 
awal Nasr dijalani di kota Teheran ditambah 
dari orang tuanya yang menanamkan disiplin 
keagamaan secara ketat. Kemudian di kota 
Qum, ia mendalami Al-Qur'an, karya sastra 
Persia clan seni sufisme. Nasr juga melanjutkan 
pendidikannya di MIT (Massachusetts Institute 
of Technology) di Amerika Serikat clan meraih 
gelar sarjana muda di bidang ilmu fisika clan 
matematika teoritis. Pada tahun 19 54 ia meraih 
gelar master dalam bidang geologi clan geofisika 
di Universitas Harvard. Namun pada jenjang 
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pendidikan berikutnya Nasr lebih tertarik pada 
bidang filsafat, sehingga pada tahun 1958  ia 
berhasil meraih gelar doktor dari Harvard 
University dalam bidang se jarah ilmu 
pengetahuan clan filsafat. 

Selama menempuh pendidikan di Amerika, 
khususnya di Universitas Harvard, Nasr 
berkenalan dengan banyak tokoh pemikiran 
filsafat Timur seperti Henry Massignon, Robert 
Gibb, Henry Corbin, Titus Burchart clan 
Schoun. Pemikiran tokoh-tokoh ini diakui 
banyak memberikan pengaruh terhadap 
pandangan Nasr. Pada tahun 1958 Nasr pulang 
ke Iran, clan ia lebih mendalami mengenai filsafat 
Timur clan filsafat tradisional dengan melakukan 
banyak diskusi bersama para tokoh terkemuka 
agama Iran, sebagaimana halnya tokoh-tokoh 



seperti Abu Hasan Al-Qazwini, Thabathabi, 

clan Kazin Asar.1 

Pada saat terjadi revolusi Iran pada tahun 1979 

yang digerakkan oleh Khomeini, Nasr terpaksa 

meninggalkan tanah airnya untuk pergi ke 

Amerika, karena ia dianggap sebagai kelompok 

pro-Syah. Meskipun demikian kredibilitasnya 

dalam bidang keilmuan tidak berkurang. 

Penjelajahan terhadap kajian budaya terutama 

peradaban Barat clan Timur, sebagaimana filsafat 

clan ilmu-ilmu humaniora, ushuluddin clan 

teologi gereja baik yang tradisional maupun 

modern dapat dikuasai.2 

Membicarakan fenomena agama clan sent 

budaya adalah sangat menarik karena ada 

hubungan yang erat antara keduanya. Seni 

budaya di kalangan masyarakat primitif jelas 

merupakan ekspresi kepercayaan mereka. Seni 

tari yang dikembangkan adalah dalam rangka 

pemujaan kepada dewa, demikian juga seni 

pahat ataupun seni suara. Tarian clan nyanyian 

masyarakat primitif adalah tarian clan nyanyian 

mistik. Karya seni besar di India, yaitu kisah 

Ramayana clan Mahabarata jelas kisah epik 

keagamaan Hindu. Candi adalah peninggalan 

seni bangunan clan arsitektur keagamaan Hindu 

clan Budha. Seni kaligrafi clan seni bangun sakral 

1 Aminrazavi, Mehdi, "The Intellectual Contribution of Seyyed 

Hossein Nasr" dalam Mehdi Aminrazavi dan Zailan Moris, 

The Complete Bibliograpf?y ef Sryyed Hossein Nasr.from 1958 Through 

April 1993, (Kuala Lumpur: Islamic Academy of Science of 

Malaysia, 1994 

2Ibid 

dalam Islam, adalah seni yang dikaitkan dengan 

keagungan Illahi. Dalam hal ini para sufi menulis 

karya sastra, adalah sarat dengan pengembaraan 

mendekat kepada kholiq di alam rohani. Boleh 

dikatakan betapa seni khususnya dari umat yang 

beragama mencerminkan refleksi keagamaan. 

Dalam perkembangannya suatu kelompok 

keagamaan masing-masing mempunyai kesenian 

yang berbeda dengan kelompok yang lain.3 Islam 

sendiri sebagai agama yang memiliki materi 

ajaran yang integral clan komprehensif, 

disamping mengandung ajaran utama sebagai 

syari' ah, juga memotivasi umat Islam untuk 

mengembangkan sen i  budaya  yang 

mencerminkan nilai-nilai Islam. 

Seni Islam, menurut Nasr  setidaknya 

mengandung tiga hal yaitu; pertamaialah 

mencerminkan nilai-nilai religius, sehingga tidak 

ada yang disebut seni sekuler. Tidak ada 

dikotomi religius clan sekuler dalam Islam. 

Kekuatan atau unsur sekuler dalam masyarakat 

Islam selalu memiliki pengertian religius seperti 

halnya hukum Illahi yang secara spesifik memiliki 

unsur-unsur religius. Kedua, menjelaskan kualitas 

spiritual yang bersifat santun akibat pengaruh 

nilai-nilai sufisme. Ketiga, terdapat hubungan 

yang halus clan saling melengkapi antara masjid 

clan istana, dalam hal perlindungan, penggunaan 

clan fungsi berbagai seni. Seni Islam, menurut 

Nasr tidak hanya berkaitan dengan bahan-bahan 

material yang digunakan tetapi juga unsur 

kesadaran religius kolektif yang menjiwai bahan­ 

bahan material tersebut. 

3 Bustanudin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia, Pengantar 

Antropologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 

hlm. 253-255. 
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B. Estetika dalam seni Islam 

Ekspresi dalam seni Islam, mencakup banyak 

objek di antaranya; bangunan monumental, 

gagasan serta interpretasi yang berbeda yang 

mungkin tidak sesuai. Faktanya, beberapa 

cendekiawan clan kritikus, terutama dari wilayah 

yang telah melestarikan atau mewarisi apa pun 

yang dianggap Islami, selama beberapa dekade 

terakhir, adalah menggunakan ekspresi secara 

tertulis clan lebih sering dengan secara lisan. 

Sebagian dari alasan mereka cukup sederhana 

untuk dipahami. Ini berasal dari perasaan bahwa 

kata "Islam" menyiratkan atau bahkan 

membutuhkan penjelasan agama setiap kali 

digunakan. Dengan demikian jika salah 

mengartikan nilai-nilai kreativitas artistik yang 

jauh lebih kaya dengan apa pun yang terlibat 

dalam pemikiran keagamaan clan kesalehan, 

adalah mencakup aspek-aspek kehidupan clan 

bentuk perilaku yang tidak sesuai dengan ajaran 

iman. Poin-poin ini tentu saja valid dalam arti 

sempit danbersifat leksikografis. Banyak orang 

yang mengakui kesulitan itu untuk mengusulkan 

penggunaan istilah "Islamistis" sebagai ganti 

dari istilah "Islami", karena setiap kali ada 

masalah yang luas selalu muncul clan berkaitan 

menyangkut ketaatan terhadap agama. Akan 

tetapi dalam dunia keilmuan humanistik yang 

konservatif, istilah barn jarang diterima dengan 

mudah, clan sangat lambat clan tidak teratur 

bahwa neologisme "Islamistis" sebenarnya 

digunakan. N amun ia bahkan sudah 

menghasilkan istilah yang berhubungan dengan 

"Iranistis" untuk memisahkan banyak clan sering 

komponen yang berasal dari Iran ditemukan 

dalam budaya Ottoman clan Moghul yang 

muncul dari budaya clan sejarah negara yang 

disebut "Iran". 

Pada saat seseorang mencoba memberikan 

penjelasan tentang apakah sebenarnya seni Islam 

itu terdapat sejumlah masalah yang dihadapinya 

yaitu: wilayah geografis mana yang harus 

dibatasi clan sebagai tambahan, rentang waktu 

mana yang harus diperhitungkan. Sejauh 

menyangkut waktu maka seseorang hams mulai 

dari periode abad ke- 7 clan seterusnya oleh 

karena era Islam dimulai pada tanggal 15  Juli 

622 dengan peristiwa hijrahnya N abi 

Mohammad ke Medinah hingga sekarang ini. 

Dengan ketentuan letak geografis lebih sulit 

oleh karena daerah itu tidak diketahui batas 

yang sama setiap saat. Islam mulai dibentuk 

pada abad ke- 7 di daerah sekitar Mekah clan 

Madinah, yang keduanya sampai kini berada 

di wilayah Hidjaz di Arab Saudi. 

Dari tahun 632,  setelah wafatnya N abi 

Muhammad, Islam memperluas komunitas 

agama, sehingga ditemukan ibukota Madinah 

menjadi berkembang dengan cepat. Perluasan 

kekaisaran Arab- Islam mencapai titik tertinggi 

pada masa kekuasaan dinasti Abbasiyah, yaitu 

ketika wilayahnya membentang dari Spanyol 

Selatan ke barat, ke Asia Tengah, bahkan sampai 

di India clan Cina. Pada saat ini komunitas besar 

Muslim yang juga tinggal di daerah itu belum 

tentu termasuk dalam kekuasaan kerajaan 

Muslim klasik, sebagaimana Indonesia, dengan 

salah satu negara berpenduduk Muslim terbesar 

di dunia. Singkatnya, seni Islam dapat datang 

dari setiap periode antara abad ke- 7 clan sampai 

dengan sekarang clan terlebih lagi itu akan datang 

dari hampir setiap wilayah antara di Spanyol 

Selatan sampai ke Cina, clan diduga sudah 

bercampur dengan tradisi lokal. Oleh karena 

itu, gaya yang khas tidak dapat ditafsirkan secara 

langsung. Secara lebih jelas definisi seni Islam 

menyebutkan bahwa seni itu dibuat oleh 

seniman atau pengrajin yang beragama Islam 

untuk difungsikan kepada para klien yang tinggal 

di negara-negara Islam, dengan tujuan untuk 

kepentingan mayoritas muslim. 4 

Definisi ini adalah salah satu yang paling 

bernuansa yang dapat ditemukan dalam literatur, 

ISWAHYUDI, Estetika da!am Seni Islam Menurut Sqyyed Hossein Nasr 34 



akan tetapi itu memarginalkan sejumlah faktor 

yang penting dalam menjelaskan penulisan ini.5 

Tidak dijelaskan bahwa istilah seni Islam tidak 

sebanding dengan hal yang sama seperti halnya 

seni Kristen atau Budha. Hal ini karena disana 

misalnya, tidak terdapat catatan tentang fakta 

bahwa agama tidak selalu berperan penting 

ketika membicarakan tentang seni Islam. Istilah 

Islam juga merujuk pada latar budaya yang luas, 

di mana Islam menjadi dominan, tetapitentu 

s a j a  bukan satu-satunya agama yang 

dipraktekkan. 

Islam, seni clan estetika selalu berkelindan 

dengan seksama. Sifat yang dinamis, adalah 

menyesuaikan ajaran Islam, ketika umat 

diperbolehkan untuk menghayati keindahan 

yang mendalam, meskipun juga ada yang tidak 

dengan karya seni. Islam membentuk inspirasi 

melalui masing-masing cabang seni, clan bahkan 

ikut menentukan arah perkembangan yang lebih 

luas. Seni Islam yang banyak mengandung unsur 

sakral meletakkan nilai estetika Islam sebagai 

estetika suci yang dekat hubungannya dengan 

sifat-sifat Allah. Lebih lanjut dikatakan 

dibandingkan denga seni Barat, adalah seni 

profan, jauh dari spirit wahyu bahkan lepas 

sama sekali dari kaca mata keagamaan clan tentu 

saja mengandung sekuleristik akut. Dikatakan, 

bahwa Barat sebagai pemerhati seni terap tidak 

bi sa  menentukan sampai se jauhmana 

perkembangan seni tersebut, karena segala yang 

terkait dengan keindahan adalah karena alam 

semesta ,  sehingga setiap umat berhak 

menikmatinya. 

Terdapat tiga alibi kuat menentang ketika seni 

harus difungsikan di dalam Islam. Pertama, 

yaitu berkarya budaya visual kreatif yang 

berdampak karena terpengaruh oleh akal pikiran. 

Kedua, karya yang memusatkan pada aspek 

visual tetapidapat menghambat segala 

pemahaman hakikat. Ketiga, selalu mentaati 

ketika nabi melarang visual yang beropsi 

mendukung pada bentuk pemusyrikan. Dalam 

hal ini, bahwa seni clan estetika Islam selalu 

memikirkan hubungan antara kreativitas pikiran 

seseorang dengan moralitas untuk menciptakan 

karya seni yang betul-betul indah, suci clan 

memberi marwah pada karya seni yang 

sebenarnya. Tidaklah mustahil, jika hal yang 

demikian merupakan suatu kemajuan dalam 

mengungkapkan kebesaran Illahi. Berbagai bukti 

suatu desain visual ibarat melantunkan segala 

pujian terhadap yang esa, seakan-akan suatu hal 

yang bersifat jamak akhirnya tereduksi menjadi 

ke-Esaan.6 

Terkait sesuatu gambaran pandangan tentang 

dunia, adalah sebagaimana yang terdapat dalam 

kitab suci Al-Quran benar-benar mempengaruhi 

kandungan estetika. Hal ini dapat dilihat 

khususnya dalam karya sastra, seni musik clan 

budaya visual yang selalu dalam irisan-irisan 

ekspresinya menjelaskan untuk menguatkan, 

bahwa Al-Quran dapat ditamzilkan selain 

sebagai makrokosmos juga mikrokosmos yang 

dihayati, dipelihara, clan dilestarikan sebagai 

karya seni. Berdasarkan hal tersebut, maka para 

sufi menyatakan bahwa fungsi seni adalah dapat 

memberi rasa nikmat, damai, clan abadi. Seni 

sebagai proses katharsis jiwa, adalah berasal 

dari media yang teraga tersebut. Fungsi seni 

yang lain, yaitu untuk menyampaikan hikmah, 

yaitu kearifan yang membantu kita bersifat adil 

clan benar terhadap Tuhan. Dalam jangka 

panjang seni Islam diharapkan dapat berfungsi 

efektif untuk mengembangkan ide pengetahuan 

yang berguna bagi kehidupan akademik clan 

tidak lupa tetap sebagai sarana untuk 

menyampaikan puji-pujian kepada yang Maha 

Esa. 

4Blair, Sheila S. en Jonathan M. Bloom, The mirage of islamic art. 

Peflections on the stutfy of an unwieltfy field, Art Bulletin, 85 (2003), 

nr. 1, hlm. 152. 

50liver Leaman, "Estetika Islam: Menafsirkan 5 eni dan 

Keindahan",ter:J. Irfan Abubakar, Islamic Aesthetics, (Bandung: 

Mizan, 2005), hlm. 1 1  - 1 2 .  

6Faisal Ismael, Paradigma Kebudqyaanislam, 

(Y ogyakarta: Ilahi Press, 1996), hlm 15 .  
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Seni figuratif adalah konsep yang hampir selalu 

bertepatan dengan disiplin sejarah seni Barat. 

Dalam arti luas, seni figuratif berarti seni yang 

di dalamnyadigambarkan subjek yang dapat 

dikenali dengan jelas; itu bisa meliputi manusia, 

binatang, motif alam clan sejenisnya. Dalam 

pendekatan ini, seni figuratif adalah padanan 

seni abstrak atau non-figuratif. Biasanya, 

bagaimanapun batasannya ditarik lebih dekat 

clan seni figuratif dilihat seperti menjadi 

kebalikan dari aniconisme atau berkaitan dengan 

ketiadaan total dewa clan makhluk dewa hidup. 

Hal ini adalah anicon yang digambarkan dalam 

banyak sumber sebagai ciri khas seni Islam, 

seperti dalam buku pegangan yang biasa 

digunakan untuk sejarah seni, yaitu yang ditulis 

oleh E.H. Gombrichs,The Story of Art.7 Dalam 

hal ini Gombrich menyatakan bahwa oleh karena 

'pengrajin dari Timur', yang tidak diizinkan 

untuk menggambarkan makhluk hidup, untuk 

memberikan kompensasi kepada diri mereka 

sendiri hilang dalam permainan pola clan bentuk 

geometris. Bertolak dari buku The Story of 

Arttersebut menjadi jelas bahwa di sini terdapat 

penawaran sebuah pandangan khas Barat 

tentang seni Islam. Pertama, dikatakan bahwa 

Seni Islam seakan-akan tidak berkesinambungan 

clan tidak ada. Kedua, menurut Gombrich 

berbicara tentang Para. 

pengrajin dari Timur, yang tentunya tidak boleh 

diterjemahkan untuk disebut sebagai seniman, 

tetapi lebih tepat sebagai pengrajin. Menurut 

pandangan Barat, seni Islam itu selalu dianggap 

lebih rendah dari seni Barat. Hal ini terutama 

karena seni rupa, seperti seni lukis clan patung 

di Barat sangat disegani clan dinikmati, sementara 

yang ada pada ilmu ini tunduk pada budaya 

Islam, misalnya arsitektur atau kaligrafi. Selain 

itu, sebagian besar seni Islam masih tetap selalu 

disebut dengan seni kerajinan. Perbedaan 

pandangan ini tampaknya sulitdan itu adalah 

tantangan untuk tidak membuat penilaian, 

7E.H. Gombrich,, The Story of Art, New York, 199 5. 

bahkan dari perspektif ilmiah. Pada akhirnya, 

Gombrich menulis tentang aniconisme itu, yang 

akan menjadi khas seni Islam. Diceritakan secara 

singkat clan ringkas, bahwa umat Islam tidak 

diperbolehkan membuat gambar, terutama 

ketika akan ada orang yang melihatnya. Mengapa 

ini tidak diizinkan, bagaimana ini secara historis 

telah tumbuh demikian clan jika ada nuansa di 

dalamnya, tidak dijelaskan lebih lanjut.8 

Aksiologi adalah filsafat nilai. Aspek nilai 

berkaitan dengan kategori: 1 .  Baik clan buruk. 

2 Indah clan buruk atau jelek. Kategori nilai 

yang pertama di bawah kajian filsafat tingkah 

laku atau disebut etika, sedang kategori kedua 

merupakan objek kajian filsafat keindahan atau 

estetika. Secara etimologis estetika berasal dari 

bahasa Yunani aisthetika atau aisthesis (Yunani) 

yang berarti segala sesuatu yang dapat dicerap 

dengan indera. Estetika membahas hal yang 

berkaitan dengan refleksi kritis terhadap nilai­ 

nilai atas sesuatu yang disebut indah atau tidak 

indah. Kehadiran sesuatu yang indah dalam 

hidup seseorang, menjadikan perjalanan 

hidupnya menjadi harmonis. Ada perasaan 

nikmat yang memuaskan hatinya, karenaada 

sesuatu makna hidup clan perasaan haru yang 

mendalam, yang membawa hidupnya penuh 

semangat clan harapan, sehingga kehidupannya 

tetap bertahan secara kreatif tanpa kekalutan 

clan frustasi. Sebaliknya sesuatu yang buruk 

dalam diri seseorang bisa membawa kekalutan 

clan frustasi dalam hidupnya. 

Filsafat keindahan merupakan teori tentang 

nilai-nilai. Dengan kata lain keindahan adalah 

kebenaran, yaitu pernyataan tentang ideal, 

simbol, kesempurnaan, Tuhan, serta manivestasi 

indriawi dari sesuatu yang baik. Apresiasi 

keindahan clan perwujudannya dalam seni 

merupakan aktifitas-aktifitas yang termasuk 

kehidupan yang menyenangkan. Nilai-nilai yang 

terkait dengan keindahan berangkat dari keadaan 

8Ibid 
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positif, seclangkan nilai-nilai moral berangkat 

clari keaclaan yang negatif. Sesuatu yang inclah 

aclalah sesuatu yang di clalamnya terclapat nilai­ 

nilai keinclahan, seperti inclahnya panorama 

pegunungan. Diibaratkan sebagai seorang clara 

yang cantik, meskipun ketika itu seclang acla 

clalam suasana batin yang kacau, yang membuat 

tidak clapat melihat clan merasakan keinclahan, 

sehingga terjacli kamuflase clengan keinclahan 

itu. Keaclaan seseorang yang seclang sakit bisa 

saja menghalanginya untuk clapat melihat clan 

menikmati keinclahan, sehingga keinclahan itu 

pacla clasarnya tetap acla clan objektif, meskipun 

penyerapan clan penikamatannya bersifat 

subjektif. 

Pacla hakikatnya pengalaman keinclahan itu pasti 

pernah clialami seseorang clalam hiclupnya, 

meskipun kaclang kaclar clan intensitas serta 

kualitasnya berbecla antara yang satu clengan 

yang lainnya. Bahkan pengalaman keinclahan 

itu bisa clisebut koclrat clan bawaan hiclup 

manusia yang memungkinkan ia bisa mengenal 

keinclahan secara langsung. Pengalaman estetik 

itu berpusat diclalam perasaan halus seseorang 

clan sifatnya menggetarkan, clan proses getaran 

itu sesungguhnya terjadi secara langsung ketika 

seseorang mengamati atau menclengarkan objek 

yang bernilai estetik. Pengalaman estetik clapat 

menggugah clan menyegarkan jiwa seseorang, 

clan membawanya untuk memasuki situasi 

makna. Pacla tataran makna ini, pengalaman 

estetik seseorang sesungguhnya bersentuhan 

clengan kesaclaran intelektualnya, sehingga 

clapat mengembangkan pengalaman estetiknya 

pacla pengembangan pemikiran imajinatifnya. 

Dalam konsep filsafat Islam, pengalaman estetik 

yang berclimensi spiritual pacla clasarnya 

merupakan basis pemikiran imajinatif, dimana 

seseorang menyatu clalam nuansa 

kejiwaan memasuki kesaclaran Ilahiyah. Seperti 

gambaran tentang sorga clengan segala ilustrasi 

simboliknya, sesungguhnya clapat climengerti 

clan cliserap melalui pemikiran imajinatif 

spiritualnya. Keinclahan alam seisinya bersifat 

natural, seclangkan keinclahan karya seni bersifat 

artifisial. Keinclahan natural langsung clapat 

diserap clan dihayati secara langsung, seclangkan 

keinclahan artifisial sering kali ticlak clapat diserap 

clan climengerti secara langsung. Keinclahan 

alam (natural) pacla hakikatnya merupakan 

cerminan clari cahaya Ilahi. Dalam Haclists 

clisebutkan bahwa Tuhan Maha Inclah clan 

menyukai keinclahan. Penghayatan clan 

penjiwaan keinclahan alam membawa munculnya 

kesaclaran atas keinclahan transenclental, yang 

membuat pribadi seseorang merasakan aclanya 

kelembutan clan keharuan yang membuat 

kehalusan jiwa yang membentuk hiclup penuh 

harmoni melalui penyelarasan terhaclap alam. 

Sebaliknya keinclahan artifisial hanya clapat 

climengerti oleh seseorang melalui proses 

keterlibatan perasaan clan penalarannya terhaclap 

proses clan hasil karya seni itu. Keinclahan 

artifisial pacla umumnya memberikan rasa 

nikmat clan kesaclaran atas makna yang 

terkanclung clalam karya seni itu. Keinclahan 

artifisial atau karya seni pacla clasarnya 

merupakan turunan clan tiruan clari keinclahan 

alam semesta. Mengimajinasi yang penuh clengan 

emosi menclukung munculnya panclangan yang 

berclimensi transenclental clan spiritual untuk 

bergegas berkarya seni, seolah-olah menclapat 

gairah hiclup yang antusias clan penuh makna. 

Dalam konsep filsafat Islam, karya seni yang 

clemikian pacla hakikatnya clapat clipanclang 

sebagai bentuk perwujuclan rasa syukur kepacla 

Tuhan. 

Estetika yang membahas masalah keinclahan, 

aclalah selalu mempermasalahkan sejauhmana 

keinclahan tersebut clapat tercipta clan sanggup 

memberi rasa, sehingga akan memberi evaluasai 

terhaclap keinclahan tersebut. Dalam hal ini 

filsafat estetika akan mengkaitkan antara baik 

clengan buruk, inclah clan jelek, sehingga bukan 

bicara antara salah clengan benar sebagaimana 

clalam filsafat epistemologi. Secara etimologi, 

estika cliambil clari bahasa Yunani, aisthetika 
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yang berarti segala sesuatu yang tercerap oleh 

indera. Filsafat estetika membahas tentang 

refleks kritis yang dirasakan oleh indera clan 

memberi penilaian terhadap sesuatu, indah atau 

tidak indah. Perkembangan lebih lanjut 

menyadarkan bahwa keindahan tidak selalu 

memiliki rumusan tertentu. Ia berkembang 

sesuai penerimaan masyarakat terhadap ide yang 

dimunculkan oleh pembuat karya. Karena itulah 

selalu dikenal dua hal dalam penilaian keindahan, 

yaitu the beauty, suatu karya yang memang 

diakui banyak pihak memenuhi standar 

keindahan clan the ugly, suatu karya yang sama 

sekali tidak memenuhi standar keindahan clan 

oleh masyarakat banyak biasanya dinilai buruk, 

namun jika dipandang dari banyak hal ternyata 

memperlihatkan keindahan. Walaupun pada 

awalnya sesuatu dikategorikan indah keika dinilai 

dari aspek teknis dalam membentuk karya, 

realitanya ada perubahan pola pikir dalam 

masyarakat yang berkontribusi mempengaruhi 

penilaian terhadap keindahan. Berbagai contoh 

dalam hal ini ketika masa (romantisme) di 

Perancis, keindahan berarti kemampuan 

menyajikan sebuah keagungan. Pada masa 

(realisme), keindahan berarti kemampuan 

menyajikan sesuatu dalam keadaan apa adanya. 

Pada mas a maraknya ( de Stijl) di Belanda, 

k e i n d a h a n  b e r a r t i  k e m a m p u a n  

mengkomposisikan warna clan ruang clan 

kemampuan mengabstraksi benda.Dari  

pernyataan di atas, estetika meliputi tiga hal, 

yaitu, fenomena estetis, fenomena persepsi, clan 

fenomena studi seni sebagai hasil pengalaman 

estetis. 

C .  Es te t ika  Menurut  Pandangan 

Sayyed Hossein Nasr 

Membicarakan fenomena agama clan sistem 

seni budaya adalah sangat menarik karena 

hubungan yang erat antara keduanya. Seni 

budaya di kalangan masyarakat primitif jelas 

merupakan ekspresi kepercayaan mereka. Seni 

tari yang dikembangkan dalam rangka pemujaan 

dewa, demikian juga seni pahat ataupun seni 

suara. Tarian clan nyanyian masyarakat primitif 

adalah tarian clan nyanyian mistik. Karya seni 

besar di India, yaitu kisah Ramayana clan 

Mahabrata jelas kisah epik keagamaan Hindu. 

Candi semula adalah seni bangun sakral untuk 

agama Trimurti di India, sedangkan ketika di 

Jawa beralih nama menjadi candi untuk dimiliki 

oleh kedua agama Hindu clan Budha. Seni rupa 

Islam pada dasarnya sepenuhnya berada di 

dalam kompleks masjid, kemudian berkembang 

menjadi seni murni yang didominasi pada karya­ 

karya dwimatra, salah satu kaligrafi misalnya. 

Para sufi selalu menghambakan karya sastra 

adalah penuh dengan pengembaraan untuk 

mendekatkan kepada kholiq clan ditemui di 

alam rohani. Berdasarkan hal tersebut jelas, 

bahwa seni adalah merupakan ekspresi umat 

beragama sebagai sarana mengagungan Illahi. 

Sebagai bukti setiap agama untuk memiliki seni 

tersendiri, maka harus menempatkan nilai-nilai 

khusus yang berbeda dengan seni di luar Islam. 

Dalam Islam sebagai agama yang memiliki 

materi ajaran yang integral clan komprehensif, 

disamping mengandung ajaran utama sebagai 

syari'ah, juga memotivasi umat Islam untuk 

mengembangkan seni budaya Islam, yaitu seni 

budaya yang mencerminkan nilai-nilai Islam. 

Seni budaya memperoleh perhatian yang serius 

dalam Islam karena mempunyai peran yang 

sangat penting untuk membumikan ajaran utama 

sesuai dengan kondisi clan kebutuhan hidup 

umat manusia. Al-Qur 'an memandang seni 

budaya sebagai suatu proses, clan meletakkan 

seni budaya sebagai eksistensi hidup manusia. 

Seni budaya merupakan suatu totalitas kegiatan 

manusia yang meliputi kegiatan akal, hati clan 

tubuh yang menyatu dalam suatu perbuatan. 

Seni budaya tidak mungkin terlepas dari nilai­ 

nilai kemanusiaan, namun bisa jadi lepas dari 

nilai-nilai ketuhanan. Seni budaya Islam adalah 

hasil olah akal, budi, cipta rasa, karsa, clan karya 

manusia yang berlandaskan pada nilai-nilai 

taukhid. Hasil olah akal, budi, rasa, clan karsa 

yang telah terseleksi oleh nilai-nilai kemanusiaan 

yang bersifat universal berkembang menjadi 
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sebuah peradaban.9 

Sayyid Hossein Nasr mengkategorikan bahwa 

dengan kemamuan berbahasa adalah suatu 

pengalaman yang mistis, sehingga hal itu sebagai 

scientia sacra atau tradisi seni suci yang 

memandang realitas tertinggi itu sebagai 

kemutlakan, ketakterbatasan clan kesempurnaan 

atau kebakaan. Keindahan yang selalu 

dihubungkan dengan rangkuman hipotesis 

adalah sesuatu riil sebagai refleksi yang mutlak. 

Dengan terpesona terhadap sesuatu keteraturan 

clan tatanan ketakterhinggaan dalam pengertian 

batin, adalah suatu misteri yang menuntut 

kesempurnaan. Dengan kata lain, keindahan 

menurut Sayyid Hossein Nasser adalah suatu 

bentuk keteraturan yang tak terbatas untuk 

mencapai kesempurnaan Ilahi. 

Dia banyak membicarakan epistemologi berpikir 

secara tradisional dalam Islam. Konsep 

intellectus di tampilkan sebagai sebuah 

kemampuan manusia yang tertinggi dalam usaha 

menyingkap clan mendapatkan pengetahuan 

suci ini. Bukti dari kemampuan ini adalah 

terciptanya seni suci clan seni tradisional oleh 

bangsa Persia sebagai pencapaian jiwa manusia 

tertinggi, sehingga dapat menyingkap realitas 

Keindahan Mutlak yang berada di balik dunia 

bentuk (form) dalam wilayah eksoterik. 

Penjelasan ini dituangkan khusus, ketika 

membahas tentang seni tradisional sebagai 

sumber pengetahuan clan keanggunan. Pada 

akhir tahun 1980-an ia menulis buku yang 

berjudul Islamic Art and Spirituality pada tahun 

1987 sebagai penjelasan lebih rinci irisan-iriaan 

dari bukunya Knowledge and Secred, pada 

tahun 1981 .  Karya ini mengulas keindahan clan 

kebesaran seni budaya Persia sebagai seni suci 

clan seni tradisional. Menurutnya seni suci adalah 

9Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia, 

Pengantar Antropologi Agama, (lakarta: Raja Grafindo Persada, 

2006), 

hlm. 253 - 255. 

seni yang berhubungan langsung dengan 

praktek-praktek utama agama clan kehidupan 

spiritual seperti seni kaligrafi, seni baca Al­ 

Qur' an serta seni arsitektur bernuansa geometris. 

Selebihnya seni tradisional adalah seni yang 

melukiskan prinsip-prinsip wahyu Islam clan 

spiritualitas Islam tetapi dengan cara yang tidak 

langsung. Dalam uraian yang mendalam, ia 

menjelaskan prinsip keindahan berdasarkan 

teori seni metafisis Platonian, yang memandang 

wujud universal clan ideal. Secara khusus hal 

ini, adalah tentang cara menghayati karya seni 

suci clan seni. 10 

Seni bukanlah untuk kepentingan dirinya, ketika 

harus memaknai maka tidak ada istilah I'art 

pour I' art. Dalam pandangan Nasr, seni harus 

dikaji demi mengekspresikan sesuatu yang 

spiritual, mencerminkan tauhid, sehingga 

mampu menyadarkan clan menuntun untuk 

kembali kepada Allah. Inilah ciri khas pemikiran 

Nasr yang bersifat perennial. Seni Islam, jika 

berdasarkan hikmah, yakni pengetahuan yang 

diilhami oleh nilai-nilai spiritual.Seni Islam 

mewujudkan realitas-realitas yang ada dalam 

Pembendaharaan Ghaib atau khazain alghaib, 

lewat bantuan ilmu pengetahuan tentang dunia 

batin atau hikmah. Seni Islam adalah buah dari 

spiritualitas Islam, merupakan hasil dari 

pengejawantahan keesaan pada bidang 

keragaman. la merefleksikan kandungan Prinsip 

Keesaan Ilahi, kebergantungan seluruh 

keanekaragaman kepada  Yang E s a ,  

kesementaraan dunia clan kualitas-kualitas positif 

dari eksistensi kosmos. Sumber seni Islam harus 

dicari didalam realitas-realitas batin (haqaig) Al­ 

Qur'an yang merupakan realitas-realitas dasar 

kosmos clan realitas spkitual substansi nabawi 

yang mengalirkan Barakah Muhammadiyah, 

atau Al-Barakah Al-Muhammadiyah. Aspek- 

10S. Hossein Nasr, Spiritualitas clan Seni Islam, diterjemahkan 

oleh Sutejo (Badung: Mizan, 1993), hlm. 14-15. 
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aspek batin clan barakah N abi inilah yang 

merupakan sumber seni Islam, yang tanpa 

keduanya tidak akan muncul seni Islam. 

Seni Islam, menurut Nasr,  setidaknya 

mengandung tiga hal: 1 .  Mencerminkan nilai­ 

nilai religius, sehingga tidak ada yang disebut 

seni sekuler. Tidak ada dikotomi religius clan 

sekuler dalam Islam. Kekuatan atau unsur 

sekuler dalam masyarakat Islam selalu memiliki 

pengertian religius seperti halnya hukum Ilahi 

yang secara spesifik memiliki unsur-unsur 

religius. 2. Menjelaskan kualitas-kualitas spiritual 

yang bersifat santun akibat pengaruh nilai-nilai 

sufisme. 3. Terdapat hubungan yang signifikan 

tentang hal-hal yang lembut atau memberi kesan 

saling melengkapi formasi antara masjid sebagai 

tempat ibadah dengan istana sebagai tempat 

persidangan kenegaraan. Seni Islam bagi Nasr, 

tidak hanya berkaitan dengan bahan-bahan 

material, tetapi juga menawarkan kesaradaran 

agama,  sehingga dalam membentuk 

pemeliharaan pola tetap dipertahankan. 

Dalam seni bangun sakral tidak akan 

dipermasalahkan oleh seseorang, sebagaimana 

mengurangi nilai keabsahannya, misalnya ketika 

membangun masjid bahan bangunan diambil 

dari gereja. Hal ini mengingatkan pada arsitektur 

masjid Aga Sophia. Nasr mempertimbangan 

dalam sejarah seni Islam terjadi, karena berkat 

kekuatan kondisi  so s io  politik yang 

m engi r inginya, dihubungkan dengan 

pandangan-dunia (world vew) Islam sendiri. 

Sumber seni Islam harus dicari didalam realitas­ 

realitas batin (haqaiq) Al-Qur'an yang 

merupakan realitas-realitasdasar kosmos clan 

realitas spiritual substansinabawi yang 

mengalirkan Barakah Muhammadiyah atau Al­ 

barakah Al-Muhammadiyah. 

Aspek-aspek batin clan barakahN abi inilah yang 

merupakan sumber seniislam, yang tanpa 

keduanya tidak akanmuncul seni Islam. Al­ 

Qur'an memberikan doktrin keesaan, sedangkan 

Nabi memberikan manifestasi keesaan ini 

dalam keserbaragaman clan kesaksian dalam 

ciptaan-Nya.  Barakah Muhammadiyah 

m e m b e r i k a n  daya krea t iv i ta s  yang 

memungkinkan seseorang menciptakan 

seniislam. Menurut Nasr, kenyataannya 

p a r a m a e s t r o  s en i  I s l am s e n a n t i a s a  

memperlihatkan rasa cinta clan kesetiaan yang 

istimewa kepada Nabi clan keluarganya. 

Seni Islam, selain itu juga berdasarkan hikmah, 

yakni pengetahuan yang diilhami oleh nilai-nilai 

spiritual. Seni Islam mewujudkan realitas-realitas 

yangada dalam Pembendaharaan Ghaib' atau 

khazainal-ghaib lewat bantuan ilmu pengetahuan 

tentang dunia batin(hikmah). Hal ini dapat 

dilihat antara lain, pada bangunan masjid Syah 

di Isfahan clan arsitektur masjid lainnya yang 

dibangun dengan pola geometri-arabesk atau 

kaligrafi tradisional yang luar biasa. Selain itu 

pada seni musikdengan melodi-melodi musik 

Arab tradisional, akan memberikan alunan 

musik yang sangat menawan, yang secara 

mendalam pasti akan sampai pada sebuah 

kesimpulan bahwa semua itu digali dari 

keindahan dunia kasat mata. Dengan demikian, 

tujuan karakte rintelektual dari seni Islam tidak 

bisa dianggap sebagai hasil dari semacam 

rasionalisasi, melainkan dari suatu penglihatan 

intelektual akan pola-pola dasar dari dunia 

terestrial. Seni Islam juga tidak meniru bentuk­ 

bentuk lahir alam, tetapi memantulkan prinsip­ 

prinsipnya, sehinggaia bukan empirisme, tetapi 

sebuah sceintiasacra yang hanya bisa diraih 

berdasarkan cara-cara tertentu. Kenyataannya, 

dimanapun kehidupan intelektual clan spiritual 

Islam mencapai puncak. Kreativitas seni Islam 

juga mencapai kesempurnaan; sebaliknya ketika 

kehidupan spiritual Islam mengalami keruntuhan 

kualitas seni Islam juga mengalami kemunduran. 

Dengan demikian seni Islam bukan sekedar 

karena ia diciptakan oleh seorang Muslim tetepi 

lebih karena didasari oleh wahyu Ilahi. Seni 

Islam adalah buah dari spiritualitas Islam, 

merupakan hasil dari pengejawantahan keesaan 

pada bidang keragaman. la merefleksikan 
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kandungan Pr ins ip  Kee saan  I l lahi ,  

kebergantungan seluruh keanekaragaman 

kepada YangEsa, kesementaraan dunia clan 

kualitas-kualitas positif dari eksistensi kosmos. 

Selebihnya menurut Nasr, seni Islam adalah 

secara langsung terilhami spiritual Islam. Dalam 

aspek yang teraga tetap saja terbentuk oleh 

karakter yang menyertainya, sehingga tidak 

sampai meninggalkan kebenaran ajaran baik 

yang terkandung dalam roh spiritual Islam. 

Berdasarkan uraian di atas, menguatkan bahwa 

seni Islam adalah bersumber dari aspek 

spiritualitas keagungan Illahi. Dalam hal ini 

Nasr mengkategorikan seni Islam menjadi tiga 

bagian. Pertama, seni suci, yaitu seni yang 

berhubungan langsung dengan praktik-praktik 

utama agama clan kehidupan spiritual yang 

berlawanan dengan seni yang profan. Kedua, 

seni tradisional, yaitu seni yang menggambarkan 

prinsip-prinsip agama clan spiritual tetapi dengan 

cara tidak langsung clan berlawanan dengan 

seni anti tradisional. Perbedaannya antara 

senisuci dengan seni tradisional dapat dilihat 

pada contoh sebuah pedang. Pedang yang dibuat 

abad pertengahan, baik Islam maupun Kristen, 

tidak pernah digunakan secara langsung dalam 

acara ritual keagamaan, meskipun merefleksikan 

prinsip ajaran Islam atau Kristen. Karena itu, 

iamasuk kategori seni tradisional. 

Berbeda dengan Shinto di Kuil Se di Jepang. 

Pedang Shinto dikaitkan langsung dengan ajaran 

agama tersebut clan merupakan objek ritual 

yang bermakna tinggi dalam agama Shinto, 

sehingga dimasukkan dalam seni suci. Ketiga, 

seni religius, yaitu seni yang subjek atau fungsinya 

bertema keagamaan, namun bentuk atau cara 

pelaksanaannya tidak bersifat tradisional. Masuk 

dalam kategori ini adalah lukisan-lukisan religius 

clan arsitektur Barat sejak masa renaisan clan 

beberapa lukisan religius di dunia Timur selama 

seabad atau dua abad lalu di bawah pengaruh 

seni Eropa. Seni suci, untuk memahami 

labihlanjut, menurut Nasrse seorangh arus 

memahami pandangan masyarakat Islam tentang 

realitas, kosmik maupun metakosmik.11 Dalam 

pandangan filsafat Islam, realitas adalah 

multistruktur, yaitu memiliki berbagai tingkat 

eksistensi. 

Realitas berasal dari Yang Esa yang terdiri atas 

berbagai tingkat yang sesuai dengan kosmologi 

Islam, dapat diringkas sebagai alam malaikat, 

alam psikhis, danalam material (fisik). Manusia 

hidup dalam alam material namun sekaligus 

dikelilingi oleh seluruh tingkat eksistensi yang 

lebih tinggi. Yang suci menandai suatu 

pemunculan dunia yang lebih tinggi dalam hal 

eksistensi psikhis clan material, keabadian dunia 

temporal. Semua yang datang dari dunia spiritual 

adalah suci karena berperan sebagai sarana 

untuk kembalinya manusia menuju dunia 

spiritual. Namun kemungkinan ini kembali 

kedunia lebih tinggi tidak dapat dipisahkan dari 

realitas penurunan dari yang atas, karena pada 

dasarnya hanya yang datang dari dunia spiritual 

itulah yang dapat bertindak sebagai sarana untuk 

kembali kedunia yang lebih tinggi. Karena itu, 

yangsuci menandakan adanya 'keajaiban' nilai 

spiritual dalam duni material. la merupakan 

gema dari surga untuk mengingatkan manusia 

di bumi akan tempat asalnya, surga. 

Seni suci, berdasarkan hal tersebut mempunyai 

atau mengikuti prinsip-prinsiptertentu yang 

berkaitan dengan nilai-nilai illahiyah atau dimensi 

spiritual Islam.Pertama, mengikuti prinsip 

kesatuan kosmos clan apa yang ada di balik 

semesta dengan kesatuan prinsip Ketuhanan. 

Kosmologi Islam didasarkan pada penekanan 

Tuhan sebagai satu-satunya sumber segala 

sesuatu, yang mengatur clan menghubungkan 

11S. Hossein Nasr ,Islam Syiah Asal-usul danPerkembangannya, 

diterjemahkanoleh Johan Effendi, Jakarta:Pustaka Grafiti, 1993. 
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eksistensi-eksistensi yang ada di bawahnya. 
Dalam hal ini kondisi tersebut menghubungkan 
dunia material dengan dunia ghaib, dunia ghaib 
dengan alam malaikat dengan alam malaikat 
Muqarrabin, alam malaikat Muqarrabin dengan 
alruh clan ruh dengankarya kreatif primordial 
Tuhan. Semua bergerak dinamis dalam pola 
dasar yangse laras clan seimbang. Masjid sebagai 
bentuk seni arsitektur suci Islam juga 
memperlihatkan hal serupa. Kekosongan, 
kesederhanaan, clan kemiskinan bentuk serta 
pula menunjukkan status ontologis dunia sebagai 
yangpapa clan miskin di hadapan Tuhan Yang 
Maha Kaya. Dalam seni bangun Islam, interior 
masjid dengan ruang-ruang yang lebar 
membawakan kesan kesunyian clan perdamaian. 
Dengan menengadah ke samping atas melihat 
dinding-dinding yang penuh dengan stilisasi 
ornamen flora berhibridasi melengkung 
memenuhi  paparan dinding,  adalah 
menunjukkan eksistensi kosmik,. Semua ini 
adalah menjelaskan fase-fase kehidupan manusia 
clan juga alam yang diciptakan oleh Allah 

(NASR, 1968: 58). Semua ini adalah mengikuti 
nasib kehidupan yang sudah ditakdirkan oleh 
hukum Allah (Al-syari'ah). Masjid di sebuah 
kota Islam tradisional, misalnya, bukan hanya 
sebagai pusat kegiatan religius melainkan juga 
seluruhkegiatan masyarakat, baik kultural, sosial, 
clan politik, juga pada tahap tertentu kegiatan 
ekonomi. Karena itu, secara organis, masjid 
senantiasa berhubungan dengan pasar sebagai 
pusat ekonomi, istana sebagai pusat kekuasaan 
politik, sekolah sebagai pusat kegiatan intelektual, 
clan seterusnya. Siapa yang memperhatikan kota 
Islam tradisional pasti 
melihat kesatuan clan keterpaduan. Di pusat 
kota pasti ada masjid, berdekatan dengan istana 
clan pasar. 

Seni Islam tidak berbeda dengan seni-senilain 
yang mengandung banyak fungsi, seni 

12Ibid, hlm. 167 

Islam mengandung fungsi-fungsi khusus. 
Menurut Nasr, seni suci Islam setidaknya 
mengandung empat pesan atau fungsi spiritual. 
Pertama, mengalirkan barokah ebagai akibat 
hubungan batinnya dengan dimensi spiritual 
Islam. Tidak bisa diingkari, seorang muslim 
yang modern sekalipun, akan mengalami 
perasaan kedamaian clan kegembiraan dalam 
lubuk hatinya, semacam 'ketenangan' psikologis, 
ketika memandang kaligrafi, duduk di atas karpet 
tradisional, mendengarkan dengan khusuk 
bacaan tilawah Al-Qur'an atau beribadah di 
salah satu karya besar arsitektur Islam. Kedua, 
mengingatkan kehadiran Tuhan dimanapun 
manusia berada. Bagi seseorang yang senantiasa 
ingat kepada Tuhan (Al-Baqaiq). Seni Islam 
bahkan yang pada dasarnya dilandasi wahyu 
Illahi, adalah penuntun manusia untuk masuk 
ke ruang batin wahyu Ilahi, menjadi tangga bagi 
pendakian jiwa untuk menujuk kepada yang tak 
terhingga, clan bertindak sebagai sarana untuk 
mencapai Yang Maha Benar (Al-Haqq) lagi 
Maha Mulia (Al-]alal) clan Maha Indah (Al­ 
Jamal), sumber segala seni clan keindahan. 
Kenyataan tersebut terjadi dalam semua bentuk 
seni Islam, sebagaimana seni kaligrafi. Seni 
tersebut merupakan seni perangkaian titik-titik 
clan garis-garis pada pelbagai bentuk clan irama 
yang tiada habisnya, adalah merangsang ingatan 
akan tindakan primordial dari pena Tuhan. Ia 
merupakan refleksi duniawi atas firman Tuhan 
yang ada di Lauh Mahfuzh, yang menyuarakan 
sekaligus menggambarkan tanggapan jiwa 
manusia terhadap pesa nlllahi clan merupakan 
visualisasi atas realitas-realitas spiritual yang 
terkandung dalam wahyu Islam. 13 Begitu pula 
dengan seni liturgi, tilawahAl-Qur'an, 
mengingatkan manusia akan keagungan Tuhan. 
Hal senada juga terjadi dalam syair-syair, musik 
clan karya-karya sastra lainnya yang notabene 
lahirdari model teks suci Al-Qur'an. Keselarasan 
bait-bait syair clan irama musik menghubungkan 

»iu: hlm. 27-29 
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diri dengan keselarasan clan ritme universal 

kosmik. 

Ketiga, menjadi kriteria untuk menentukan 

apakah sebuah gerakan sosial, kulturaldan 

bahkan politik benar-benar otentik Islami atau 

hanya menggunakan, simbol Islam sebagai 

selogan untuk mencapaitujuan tertentu. 

Sepanjang sejarah clan dengan ke dalaman serta 

keluasan manifestasi otentiknya, adalah mulai 

dari arsitektur sampai seni busana, seni Islami 

senantiasa menekankan keindahan clan ketakter 

pisahan darinya. 14 Di dalamnya akan muncul 

apakah mereka yang mengklaim berbicara atas 

nama Islam juga telah menciptakan bentuk­ 

bentuk keindahan clan kedamaian? Apakah ada 

kualitas ketenangan, keselarasan, kedamaian, 

clan keseimbangan yang menjadi ciri khas Islam 

maupun manifestasi artistik clan kulturnya, 

dalam sikap clan perilaku gerakan-gerakan clan 

organisasi Islam tersebut? 

Keempat, apabila sebagai kriteria untuk 

menentukan tingkat hubungan intelektual clan 

religius masyarakat muslim. Saat ini banyak 

tokoh berbicara tentang islamisasi pendidikan, 

sistem ekonomi maupun sistem masyarakat 

Islam sendiri, disamping banyak yang melakukan 

berbagai usaha konkret untuk mencapai tujuan 

tersebut. Semua itu bukan usaha yang mudah 

danpasti menghadapi kendala clan tantangan 

yang berat. Apakah mereka yang melakukan 

usaha-usaha tersebut menyadari bentuk 

keislaman di luar ketentuan syari'ah yang bersifat 

eksoterik? Seni Islam dalam pengertian 

universalnya dapat dijadikan kriteria untuk 

menilai sifat proses pencapaian tersebut beserta 

hasil-hasilnya, karena tidak ada yang otentik 

Islam tanpa memiliki kualitas yang lahir dari 

spiritual clan menjelmakan dirinya di sepanjang 

sejarah seni tradisional Islam, mulai dari tembikar 

14Ibid, hlm. 218 

hingga sastra clan musik. Artinya, tingkat 

keberhasilan yang dicapai yang bisa diukurl ewat 

data-data empiris berkaitan clan sekaligus 

menunjukkan tingkat kualitas spiritual yang 

menyertainya. 

D. Penutup 

Seni dapat pula dikatakan bukan untuk seni 

sendiri. Tidak ada istilah I'art pour I'art. Karya 

seni menurut Nasr  harus digali clan 

mengekspresikan dimensi-dimensi spiritual, 

merefleksikan prinsip-prinsiptauhid, sehingga 

ia mampu mengingatkan clan menuntun manusia 

untuk kembali kepada Tuhan. Inilah ciri khas 

pemikiran Nasr yang perennial. Gagasan ini 

hampir sama dengan teori seni clan keindahan 

Iqbal. Bedanya, seni Nasr merupakan ekspresi 

dimensi spiritual, sedangkan seniiq bal adalah 

ekspresi kreativitas ego. N amun, lepas dari corak 

pemikirannya, cara pandang Nasr adalah suatu 

yang sangat positif, bisa digunakan sebagai jalan 

alternatif atas dampak negatif modernitas yang 

ternyata justru menjauhkan manusia dari 

spiritualitas, sehingga menimbulkan kekeringan 

jiwa clan menimbulkan kerusakan. 

Seni budaya Islam tidak dalam bingkai 

kesejarahan saja, akan tetapi yang paling penting 

adalah seni budaya Islam dalam kajian proses 

kreatif clan pemaknaan pada nilai-nilai luhur 

yang dikembangkannya terutama dalam upaya 

mencetak generasi berbudi clan berkarakter. Hal 

ini dikarenakan teoritisi tentang keindahan, 

kesenian clan kebudayaan, agaknya, sulit muncul 

ke permukaan alam pikiran dalam dunia Islam, 

lantaran karena dominasi pemikiran Kalam clan 

pemikiran Fikih dalam dunia pemikiran Islam 

pada umumnya. Kalaupun pembahasan tentang 

seni budaya masuk dalam wilayah telaah studi 

Islam, ia lebih mungkin masuk dalam wilayah 
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telaah Sejarah Peradaban Islam. Di sinipun 
telaahnya mungkin lebih banyak terfokus pada 
karya-karya seni budaya sebagai data sejarah 
tentang peradaban Islam di masa lampau, bukan 
pada pemikiran ontologis-metafisis tentang 
keindahan itu sendiri. Sekali lagi dalam skema 
taksonomi seperti itu, telaah seni budaya Islam 
hanyalah sebatas pada barang produksi yang 
sudah jadi, tetapi tidak menyentuh wilayah etos 
clan sumber keilmuan yang mendasari clan 
memberi jawaban mengapa produk seni budaya 
tersebut bisa muncul ke permukaan secara 
spektakuler. Padahal di balik produk seni budaya 
yang konkrit menyejarah tersebut terdapat 
kompleksitas hubungan antara akal pikiran 
(reason) ,  perasaan (feeling), imaj inasi  
(imagination), clan kreatifitas (creativity), yang 
kemudian muncul menjadi peradaban manusia 
dalam hubungan yang sangat kompleks. 
Kebebasan eris clan estetis seringkali dipandang 
dalam hubungan pola diametral. Oposisi biner 
antara kebebasan ettis yang diatur oleh berbagai 
aturan normatif clan kebebasan estetis yang 
cenderung eksplosif seringkali menjadi 
persoalan terutama pada saat seni dikaitkan 
dengan nilai-nilai agama. Dalam Islam, Seyyed 
Hossein Nasr adalah merupakan salah seorang 
tokoh yang sangat tertarik terhadap bahasan 
estetika. Nasr merumuskan seni dalam Islam 
sebagai seni yang berkaitan dengan dimensi 
spiritual clan nilai-nilai ketuhanan. Salah satu 
kritik yang seringkali dilontarkan terhadap Nasr 
ialah mengenai keterikatan bentuk seni clan 
hilangnya kebebasan seni pada saat dikaitkan 
dengan nilai-nilai agama.Berdasarkan kajian 
terhadap karya-karya Nasr clan juga dari latar 
belakang biografisnya, adalah dalam rangka 
untuk mencari dasar clan perkembangan 
pemikiran mengenai estetika Islam clan 
kebebasan estetis. Berdasarkan hal ini maka 
diketahui bahwa Nasr memberikan perhatian 
yang sangat besar terhadap spiritualitas dalam 
bangunan filsafatnya tentang estetika Islam clan 
menolak modernisme. 

Nasr yang mempunyai la tar belakang pendidikan 
Barat banyak mengalami kekecewaan dengan 
paradigma Barat yang dalam hal ini seringkali 
mengabaikan dimensi spiritual manusia clan hal 
ini terlihat dari banyak karyanya yang berisi 
mengenai kritiknya terhadap model paradigma 
Barat. Kebebasan seni menurutnya adalah bukan 
sebagai kebebasan yang tanpa batas sehingga 
dalam hal ini Nasr menempatkan dirinya 
kedalam kelompok fungsionalis yang 
mengharapkan agar seni mempunyai fungsi­ 
fungsi tertentu clan menerima agama (Islam) 
sebagai sebuah proyeksi bagi kebebasan manusia. 
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Abstract 

Conventional Graphic Art is understood by academics through the history of its development. 
The Chinese nation is thought to have started the tradition of print as the forerunner of graphic 
art in its 'primitive' era, while the Romans began etching-glass techniques for portraying gladiators. 
Furthermore, the Japanese in the 8th century had begun their first authentic print by tracing and 
printing Buddhist faces. When the Europeans used it as a printing technique as a medium for 
artistic expression, the word "printmaking" emerged, which was later adopted by the field of art 
until now. Later the graphic arts were increasingly used to reproduce various human needs. In 
early 1900 the Dutch introduced the technique of Graphic Printing in education at the Bandung 
Technical College is now the Bandung Institute of Technology. History and development of 
Indonesian Graphic Arts in history began at Institute of Technology Bandung (ITB) as the first 
academic provider of formal education in the Department of Fine Arts, then now a Faculty of 
Fine Arts and Design (FSRD) of ITB. Conventional Graphic Printing Techniques become one 
of the main areas of interest, the Graphic Arts Studio of the Fine Arts Department, then became 
the Fine Art Study Program and the Graphic Art Printing Technique until now is still the main 
area of interest and subject matter in the curriculum of the FSRD ITB Fine Arts Study Program. 

Keyword: print graphics, printmaking, graphic arts, Institute of Technology Bandung (ITB). 

PENDAHULUAN 

Seni Cetak Gratis/Printmaking Dunia 

Di Barat sendiri sebelum era percetakan, print 
making pada awalnya tidak termasuk 
pertimbangan dalam kategori karya seni, hanya 
dianggap sebagai media komunikasi untuk 
penyebaran berita dalam kegiatan-kegiatan 
keagamaan clan kegiatan-kegiatan sosial 
kemasyarakatan. Barulah sekitar abad-18 seni 
graf i s/pr intmaking di Eropa  mulai  
diperhitungkan dalam kategori karya seni, 
dengan pengakuan orisinalitas dari hasil 
cetakannya. Originalitas ini diakui dengan 
banyaknya seniman memproduksi cetakan karya 
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seni dengan edisi terbatas clan dengan 
menandatangi tiap cetakan berikut menuliskan 
informasi teknik pada bagian bawah karyanya. 
Cetakan gambar yang sekarang biasanya 
dilakukan di atas kertas, pada awalnya di Eropa 
sebenarnya dicetakan di atas kain tekstil. Dalam 
perkembangannya  Seni  Grafis  juga  
menyebabkan berkembangnya pembuatan kertas 
di Eropa. Cetakan di atas kertas dipengaruhi 
tradisi Timur Jauh sekitar Abad-6. Kertas sendiri 
berawal dari budaya china diperkirakan sudah 
mulai ada jejaknya sekitar 100 tahun sebelum 
masehi. Orang Eropa belajar membuat kertas 
dari orang Islam di Jativa Spanyol, sedangkan 





dari masa Kolonialisme. Perkembangan seni 

grafis di Indonesia sekarang adalah pengarnh 

dari perkembangan sejarah printmaking di Barat. 

Pada masa itu pemerintah Belanda perlu untuk 

merekam clan mendokumentasi berbagai hal 

yang berkaitan dengan lingkungan geografi, 

kehidupan manusia Indonesia juga flora, fauna 

clan lain sebagainya. Sejumlah pakar, seniman 

clan tukang gambar ditugaskan melakukan studi 

clan pendataan dalam wujud visual diberbagai 

bidang pengetahuan. Termasuk juga bidang 

seni rnpa, dimana tehnik yang dipergunakan 

untuk merekam gambaran tentang Indonesia 

adalah wood Engraving clan Lithografi, tehnik 

yang sudah berkembang lama di Eropa. 

Berangkat kebutuhan tersebut lambat laun 

teknik cetak grafis mulai diperkenalkan secara 

tidak langsung kepada rakyat Indonesia melalui 

hasil karya cetak grafis yaitu tehnik Lithografi, 

Wood Engraving juga teknik Etsa. Pada awal 

tahun1900 Belanda membuka Universitas 

pertama di Indonesia yaitu Universitas Indonesia 

clan Sekolah Tinggi Tehnik Bandung sekarang 

menjadi Institut Teknologi Bandung. 

Seni grafis dari awal perkembangannya 

diposisikan sebagai pendamping karya-karya 

lukisan clan patung clan juga sebagai proses 

berkarya sampingan yang dilakukan seniman. 

Seni grafis pada awalnya sebatas pelengkap 

muncul di pameran seni bersanding karya lukisan 

clan patung. Meskipun demikian, seni grafis 

pernah dianggap sebagai cabang seni yang ikut 

berjasa bagi kehidupan kenegaraan Indonesia, 

dengan mengirim karya-karya grafis ke luar 

negri pada perayaan tahun pertama kemerdekaan 

Indonesia, 1946, sebagai upaya memberi kesan 

bahwa Indonesia adalah negara yang berbudaya, 

meski barn satu tahun merdeka. Perkembangan 

seni grafis pada awal kemerdekaan Indonesia 

dinilai sebagai tenggat waktu eksplorasi para 

seniman untuk mendalami clan menyerap ilmu 

menangani teknik cetak grafis. Terlihat pada 

beberapa karya grafis Mochtar Apin, Sudjana 

Kerton, clan Poppo Iskandar yang menekuni 

studi visual menggunakan teknik cetak, baik 

dalam pendekatan naturalis maupun abstrak 

yang merebak luas clan kemudian diternskan 

oleh seniman-seniman generasi berikutnya secara 

pasti terns meluas clan menglobal. 

Pendidikan seni grafis secara formal dimulai 

sekitar tahun 1965 di Seni Rupa ITB, yang sejak 

itu mulai melaksanakan pengajaran seni grafis 

secara sistematis. Dimana dibawah Fakultas 

Tehnik Sipil, ada Departemen Seni Murni yang 

kemudian membesar menjadi Fakultas Seni 

Rupa clan Desain pertama di Indonesia yang 

mengembangkan berbagai minat clan teknik 

untuk mencapai penguasan estetik dengan 

berbagai fasilitas pendukung yang diperlukan 

oleh mahasiswa. Ketika masih lingkup 

Departemen Seni Murni mendapat fasilitas 

peralatan yang paling lengkap termasuk studio 

Seni Grafis. Sejarah clan perkembangan Seni 

Grafis Indonesia dalam sejarah dimulai di ITB 

sebagai penyelenggara pendidikan formal 

pertama secara akademis clan adanya di Jurusan 

Seni Murni. Teknik cetak grafis yang 

konvensional pada bidang minat utama Studio 

Seni Grafis Departemen Seni Murni FSRD ITB 

sampai sekarang masih merupakan pokok materi 

dalam kurikulum pengajaran kerja praktek Studio 

Grafis. Salah satu teknik grafis yang diajarkan 

yaitu cetak tinggi/ cukil kayu (Reliefprint), Cetak 

dalam (Intaglio), Cetak datar (Lithografi), Cetak 

saring (Serigraphy). 

Barulah pada tahun 1970-1980, seni grafis mulai 

muncul ke permukaan dengan hadir pada 

pameran seni grafis yang mandiri. Maka 

bermunculanlah pegrafis-pegrafis akademik clan 

para lulusannya yang kemudian bersemangat 

untuk memasyarakatkan disiplin seni rupa ini 

sambil mempromosikan ciri-cirinya yang 

berbeda dengan disiplin-disiplin seni rupa yang 

lainnya. Mulai ada program pameran 'Seni Grafis 

Bandung' yang menampilkan karya-karya 
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pada instalasi. Meskipun begitu, seniman grafis 

tetap mencoba memadukan teknik grafis dengan 

media asing yang dinamai instalasi, seperti yang 

dilakukan Marida N asution pada pameran 

'Taman Plastik', Setiawan Sabana dengan 

tampilan instalasi "Rampak", kemudian Tisna 

Sanjaya dengan instalasinya yang berjudul 'Seni 

Grafis clan Sepakbola', clan beberapa seniman 

lainnya yang mencoba tetap menyisipkan corak 

seni grafis yang membentuk proses penciptaan 

karyanya bersanding dengan arus deras 

kritisisme postmodernisme. 

Seni grafis kontemporer Indonesia adalah 

cabang seni yang dinilai amat kaya, baik secara 

visual mauoun ide yang dituangkan senimannya. 

Proses berkarya grafis kemudian mempengaruhi 

kecenderungan berkarya para senimannya 

kemudian melahirkan seniman yang memiliki 

pola kerja yang teratur clan pemikiran yang 

terstruktur. Perkembangan seni grafis 

kontemporer Indonesia kemudian dinilai amat 

berkembang dengan baik, eskplorasi teknis 

diaplikasikan pada media yang tidak biasa 

diterapkan dalam penyajian karya grafis. Dari 

kertas, kanvas, kayu, bahkan akrilik. Media 

dengan teknologi pun memberikan banyak opsi 

yang sangat banyak bagi seniman grafis untuk 

berkarya. Bahkan lebih jauh lagi, perenungan 

kontemplatif seniman kemudian melahirkan 

penyajian karya yang menggunakan teknik cetak 

secara filosofis. Dapat disimpulkan dari sedikit 

uraian diatas bahwa seni grafis Indonesia 

bukanlah cabang seni yang tanpa sejarah, namun 

dapat dipandang sebagai cabang seni yang 

melahirkan seniman yang memiliki kekhasan 

baik dalam pemikiran maupun kekaryaanya. 

Mampu menunujukan eksistensinya dalam 

memperkarya  s en i  rupa  I n d o n e s i a .  

Keterbatasan clan kelangkaan alat clan mesin 

cetaklah yang dikambing hitamkan oleh para 

seniman grafis bahkan menggeluti bidang yang 

amat jauh dari kajian seni grafis. Kekhawatiran 

ini memang bukanlah tanpa sebab, minimnya 

mesin clan alat-alat pendukung dalam membuat 

sebuah karya grafis seringkali meredam hasrat 

berkarya clan memuaskan keinginan 

bereksplorasi para seniman grafis. Krisis ini 

pun bahkan dialami oleh institusi akademi seni 

di Indonesia. Tercatat bahwa hanya Institut 

Teknologi Bandung yang mampu menyediakan 

mesin cetak clan alat-alat pendukung untuk 

teknik cetak tinggi, cetak rendah, cetak datar, 

clan cetak saring yang dianggap memadai. 

KESIMPULAN 

Pendidikan Tinggi Seni sangat berperan alam 

perkembangan Seni Grafis di Indonesia, para 

alumni pendidikan tinggi seni tersebut yang 

menjadi pelopor clan pejuang menyebarkan clan 

mengembangkan tehni cetak grafis, baik sebagai 

pendidik maupun sebagai seniman grafis. 

Tampaknya potensi seni grafis konvensional, 

baku clan ketat, yang kadang dianggap sebagai 

hambatan dalam penciptaan karya seni grafis 

tidak berarti harus dihindari, karena konvensi 

bagaimanapun juga menjadi penting sebagai 

pemahaman yang harus menjadi dasar ketika 

ingin mengembangkannya. Untuk kepentingan 

kreativitas clan juga untuk pengembangan 

apresiasi seni grafis itu sendiri, pemikiran clan 

langkah-langkah kreatif perlu digagas clan 

dieksplorasi. Keterbatasan fasilitas seni grafis 

bisa disiasati dengan memanfaatkan bahan 

maupun peralatan yang ada secara optimal. Para 

pegrafis clan pendidikan bidang Seni Grafis 

Indonesia harus mampu untuk menciptakan 

fasilitas yang diperlukan, dengan mengandalkan 

bahan clan teknologi yang tersedia, baik 

menyangkut kertas, tinta cetak, ataupun mesin 

cetak clan peralatan lainnya. Seni Grafis 

Indonesia hams mampu membangun sejarahnya 

sendiri meskipun tehnik cetak grafis ini diadopsi 

dari negara lain. 
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Abstrak 

T ujuan dari penelitian ini untuk memberikan pemahaman bahwa, tidak semua film mendapatkan 

respon emosional penonton secara instan clan memiliki orientasi tunggal memperoleh keuntungan 

finansial tertinggi. Beberapa film memiliki orientasi seni clan mampu dianalisis dengan teori 

tertentu clan mengandung beberapa estetika sebagai aspek filosofis yang layak menjadi sumber 

pengetahuan yang dapat dipercaya. Paradigma penelitian ini adalah konstruktivisme dengan 

pendekatan kualitatif dengan observasi clan tinjauan pustaka sebagai instrumennya. Pengamatan 

dilakukan dengan menonton film secara berulang kali diikuti dengan analisis menggunakan Teori 

Teater Epic Bertolt Brecht. Analisis-analisis tersebut dilakukan menurut unsur yang diketahui 

oleh Bande; yaitu keberadaan narator, korelasi adegan, stabilitas setiap karakter clan perkembangan 

cerita, yang berkembang secara linear atau berputar-putar. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

Bande a part oleh Jean Luc Godard memiliki narator dari luar film untuk menggambarkan 

beberapa adegan yang tidak terkait dengan adegan berikutnyadan sebelumnya sampai adanya 

perubahan genre dari film kriminal, romansa, sindiran, aksi hingga menjadi komedi. Dengan 

perubahan jenis clan genre film, karakter di dalam film juga perlu disesuaikan. Perubahan tersebut 

menciptakan efek yang disebut Verfremdungs effektor Distancing Effect dalam terminologi 

Brecht. The Distancing Effect memberi antisipasi kepada penonton untuk tidak terlibat, melayang 

atau mengalami ilusi dramatis dengan film. Dengan Distancing Effect, Godard ingin agar 

penonton tidak terlibat secara emosional dengan film clan ingin penonton menjadi penonton 

yang santai. Menjadi penonton yang santai memungkinkan mereka untuk menjadi lebih kritis, 

konstruktif, clan memiliki visi yang lebih rinci tentang film ini. 

Kata Kunci: Jean-Luc Godard, Gelombang Barn Prancis, Bande a part, Teori Teater Epic 

Bertold Brecht, Genre. 

PRELIMINARY 

In industrial context, film holds more value on 

its functional aspect and it can be seen through 

film ability to affect audience's emotion without 

any further thoughts. Examples include notable 

blockbusters movie such as Iron Man, The 

Avengers, Transformers, Alien, Predator, 2012, 
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Passion of The Christ, Serendipity, Superman, 

Devil Wears Prada, Sex and The City, etc. In 

average, those examples have great dramatic 

effect capable of absorbing audience's mind to 

its story line, scene, character and film plot. 

This recent tendency has created a stigma that 

film function is limited to entertainment aspect 



whereas referring to its history film also has a 
practical art context. Immanuel Kant stated 
film as an disinterestedness article as can be 
seen on The Man with a Movie Camera (1928) 
by Dziga Vertov, 8 1/2 (1963) by Federico Fellini, 
Ban de a part(1964) by Jean- Luc Godard, 
Persona ( 1 9 6 6 )  by Ingmar Bergmann, 
orEraserhead ( 1 977 )  by David Lynch. 
It can be seen clearly that none of those film 
directors have intention to create something 
that can be understood directly by the audiences. 
Further understanding of art theory, esthetics 
experience, and philosophical study are needed 
to understand the factual meaning of those 
films. Putting those kinds of films in expectation 
of receiving direct emotional reaction will leads 
to absurdity, lost of meaning, and even 
decreased of appeal. 

Despite of facts mentioned above, socializing 
film's function as a source of esthetical and 
philosophical knowledge remains a noteworthy 
issue that can be done to obliterate the current 
society's perception of film, which is solely as 
an entertainment tools. In this research the film 
of Bande a part (1964) by Jean-Luc Godard is 
chosen as a model for non-practical and further 
analysis is done using Bertolt Brecht Epic 
Theater Theory to reveal film's component that 
worth as a thought-provoking esthetical and 
philosophical insight. 

Research Objectives 

The research objectives of this research are as 
below 
1 .  To give understanding that not every film is 

intended to reach audience emotional 
respond instantly. 

2. To give understanding that not every films 
are financial-oriented. 

3. To give understanding of the existence of 
art-oriented film. 

4. To give understanding of the existence of 
films analyzable using art theory outside film 

field, such as theater theory. 
5. To give understanding of the existence of 

film consists of esthetical and philosophical 
value that can worth as a trustworthy insight 
of knowledge. 

Theoretical Basis 

1. Jean-Luc Godard 

Jean-Luc Godard (born 3 December 1930), 
a French movie director is one of the pioneers 
of French New Waveism. He had directed some 
notable movies such as Une femme estune 
femme (1961), Le Petit Soldat (1963), Le Mepris 
( 1963) ,  Bande a part (1964) ,  Alphaville, 
uneetrangeaventure de Lemmy Caution (1965), 
andLaChinoise ( 1 9 6 5 ) .  His film had 
experimental style like his fellow French New 
Waveismfollower such as: Francois Truffaut, 
Eric Rohm er, Claude Chabrol, and Jacques 
Rivette. Godard believed that a movie director 
has the full right to direct a movie according 
to his wanting, just like another art concept, 
i.e: novel which has full right on its novelist, 
music composition on its composer, and fine 
art on its creator. 

Godard's experimental style gave insight about 
film possibility to stand as an independent art 
work unrelated to market's demand. His 
cinematography, music scoring, actor, and 
scenario experiment had been influential to 
many other film directors until now such as 
Martin Scorsese, Quentin Tarantino, Steven 
Soderbergh,Jim Jarmusch,John Woo, and Brian 
de Palma. Inside Godard's work we could also 
see some philosophical issue like Marxism, 
Maoism, and Existentialism. 

Prior to his career as a film director, Godard 
also wrote for Cahiers du Cinernarnagazine 
founded in 1 9  51  by Andre Bazin, Jacques 
Doniol-Valcroze and Joseph-Marie Lo Duca. 
Cahiers du Cinernacontained some material 
related to film theory and film critic directed 

53 Jurnal Budaya Nusantara, Vol .3 No. 1, (September 2019): 052-060 



to Hollywood movie director such as Alfred 
Hitchcock, Howard Hawks, Robert Aldrich, 
Nicholas Ray, and Fritz Lang. Through its critics 
and theories, Cahiers du Cinema had possessed 
an immense role in the formation of French 
New Waveism. 

Godard's works were also affected by political 
aspect, especially Maoism that he absorbed 
through his friendship with Jean-Pierre Gorin. 
Together with Gorin, they established 
Dziga Vertov Group, the group name was taken 
from Russian movie director called Dziga Vertov. 
Vertov was known through his experiment of 
a film without scenario and actor, Main with 
the Movie Camera (1928). Those activities that 
he started in 1968 mark his work orientation 
to Marxism and Maoism political aspect. 

2. French New Wave 

The concept of French New Wave had to be 
seen from the 1950s, when Italian Neo-Realism 
affected France cinema industry the most. 
Italian Neo-Realism brought reality as the main 
theme for its film. Italian Neo-Realism used 
non-professional actors to act as them. For 
instance, a role of policeman and musician in 
Bicycle Thief by Vittorio de Sica would be 
played by a real life police and musician. Italian­ 
N eo Realism also referred to the exact situation 
and condition of Europe at that time. European 
economic crisis had affected Italian-Neo Realism 
movie to be a low budget movie, mainly also 
bringing up issues like poverty, injustice, and 
pressure among poor people. Although initially 
those films were logical consequences of 
economic crisis, eventually those films could 
stand out as a movie owning its distinctive traits. 
One of the notable foundations of French 
New Waveism was the courage to bring up 
daily life theme of Italian Neorealism. To 
compensate their low-cost performance, French 
New Waveismdeveloped many unusual yet 
amazing cinematography technique that could 
be seen in numerous of Godard's movie. 

Those experiments were also triggered by 
Godard's admiration towards Russian movie 
director, Dziga Vertov through his notable 
documentary film, The Man with A Movie 
Camera (1928). 
French New Waveism was also being reinforced 
by camera-styloconcept by Alexandre Astruc. 
That concept stated that a movie director should 
possess a full right towards their expression, 
the same right as a novelist creating novel or 
painter creating their painting. That concept 
was then synergized with auteur theory concept 
by Andre Sarris. This concept believed that 
movie wasn't entirely a yield from industrial 
process but also a movie director's creative 
work thus making a movie director eligible to 
hold the right of a movie's copyright. 
The foundations of notable movie director 
French New Waveism like Godard, Francois 
Truffaut, Eric Rohmer, Claude Chabrol, and 
Jacques Rivetteto create certain formulation 
about the ideal French New Waveismmovie 
stereotype are combination between Italian 
N eo- Realism, camera stylo concept, and auter 
theory. Despite of the distinctive characteristic 
of each French New Waveism movie director, 
we could have a unique resemblance from each 
of them such as experimental cinematography 
style, improvisation on dialogues, absurd and 
existentialism theme, low-budget characteristic 
of a movie, and the usage of Bertholt Brecht 
epic theater theory, unique to Godard. 

3. Bande a part 

Bande a part(l 964) a film by Jean Luc Godard 
is one of an ideal example of French New 
Waveismsuch as absurd dialogue, unimaginative 
story plot, and experimental cinematography. 
Bande a parthas three leading role which are 
Odile (Ana Karina), Franz (Sarni Frey),and 
Arthur (Claude Brasseur). Their relationship 
resembles a love triangle but hidden down their 
relationship is Franz's and Arthur's desire to 
steal Odile's aunt, Victoria's wealth, making 
their togetherness composed of both romance 
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and intriguing sensation. Some notable scenes 

of this film are the one minute silence scene, 

Madison scene in which those 3 roles dance 

together, and Louvre scene in which those three 

run around Louvre Museum in just 9 minutes. 

Bande a part has all of its dialogue in French 

and it is also considered as relatively easy to be 

understood movie of Godard. It can be proven 

by Bande a part's accomplishment to be inside 

some list of Best Movie of All Time like Time 

Magazine's list and standing at 79th position in 

Empire Magazine Best Movie of All Time list. 

4. Bertlot Brecht Epic Theater Theory 

Bertolt Brecht (1898 - 1956) is a renowned 

theater director from Germany and the founder 

of Epic Theater Theory. Epic Theater Theory 

stands as a criticism towards Constantin 

Stanislavsky Dramatic Theater Theory known 

with its melodramatic characteristic, considered 

to drift audiences too much to the show.The 

main purpose of Brecht Epic Theater Theory 

is to put audience in an appropriate distance 

from the movie enabling them to still give 

criticism (more known as Verfremdungseffektor 

Distancing Effect. Audience should realize that 

theater is not a reality and aware of its true 

identity as a fiction entity. 

Epic Theater Theory has some method to create 

the distancing effect. Brecht wants the actor to 

be aware that they are only playing their role 

and the audiences should be aware that the 

actors are only playing their specific roles. Actors 

in Brechtian terminology isn't same with 

Stanislavian terminology which requires them 

to "fool" the audiences with the actor 

exaggerating appreciation. An actor in Brechtian 

terminology sometimes play several roles at 

once, act as the narrator, and talking directly 

with the audience (Breaking the Fourth Wall). 

Unlike Dramatic Theater Theory, Brecht's 

theory doesn't try to hide some supporting 

aspect of the performance like music, lighting, 

and costume changes, instead he keeps it 

transparent to make the audience as a relaxed 

audience. He correlated that watching a theater 

is pretty much similar to a boxing match where 

the audience can be relaxed, entertained, and 

given personal space for thoughts. 

Some major differences between Epic Theater 

and Stanislavsky Dramatic Theater are 

mentioned on the table below: 

Dramatic Theater 

Plot 

Positions audiences as a part of the stage 

Related scene 

Stable character of role 

Story is developing linearly 

Epic Theater 

Narrative 

Positions audiences as an observer 

Independent scene 

Changing character of role 

Story is developing independently and 

sometimes circling around 

Research Method 

This research is using constructivism paradigm 

with qualitative approach. This research is 

conducted with observation and desk study. 

The object of this research if a film directed 

by Jean-Luc Godard, titled Bande a part (1964). 

The observation is conducted by watching the 

mentioned film repeatedly, and analyzing it with 

Bertolt Brecht's Theory of Epic Theatre. This 

analysis is done by reviewing the following 

elements on Bande a partfilm: 
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• Narrator's presence. 

• Whether each scene is related or independently 

separated from one another. 

• A stable or dynamic character. 

• The story develops linearly or fragmentary 

After analyzing the Bande a part film with 

Bertolt Brecht's Theory of Epic Theatre, there 

will be conclusion on whether the film has the 

tendency to create a gap with its audience or 

not-in line with the Brechtian theatre. By 

realizing the gap effect or Verfremdungseffekt, 

the audience may be more relaxed and critical 

at the same time, and will not carried away by 

melodramatic scenes. 

Results of analysis and discussion 

Bande a part film is using narrator to tell the 

plot of the story, background, along with the 

thought and the mood of the actors. The 

following table proves such argument: 

Minute 

03:38 - 03:44 

Narrator (France) 

Mon bistoire commence id. Environ deuxsemaine 
apres avoir fait la connaissanced'Odile, Franz conduit 
Arthur a la ville pour luimontrer la maison. 

Translation 

My story starts here. About two weeks after 
meet Odile, Franz asked Arthur to the city 
to show his house. 

Minute 

05:05 - 05:15 

Narrator (France) 

En se retournantpour regarder la maison a travers 

a l'ecran que formait les branches, Ies arbres,Arthuret 

Franz lire dans sentiment de lumiere froide lointaine 

comme c'est une ctoile. Arthur veut lui dire 

quelquechose mais les mots ne lui va pas. 

Translation 

After seeing the house from trees and 

branches, Arthur and Franz felt the light 

from far away, just like a star. Arthur wanted 

to say something, but he is speechless. 

Minute 

07:05 - 07:15 

Narrator (France) 

Dix minute apris le soleild'Austerlitzsur le fait a 

la Bastille, Athur demande a Franz si 

c'etaitbienvraiqu'il avait carresse celui de genoux 

d'Odile et Franz dit que oui et qu'elle avait la peau 

douce. 

Translation 

In 10 minutes after the Austerlitz's sun rises 

in Bastille, Arthur asked Franz, whether he 

fondled Odile's knee. Arthur answered yes, 

and he added that Odile has a smooth skin. 

Minute 

07:56 - 08 :11  

Narrator (France) 

Pour les spectateurs qui entrentce moment dans la 

salle, tout cequ'onpeut dire ce sont quelques mots: 

pres de toisin.il y a trois semaines, pas ma! d'argent, 

encore d'anglais, une maison pres de la ritnere, une 

Jeune fille romantique. 

Translation 

For the viewers who get behind, here's the 

story: Three weeks ago, lack of money, 

English class, a house by the river, a romantic 

girl. 
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Minute 

22:40 - 22:48 

Narrator (France) 

lei) on pourraouoriruneparanibese et parler des 

sentiments d'Odile, de Franz et d'Arthur. Mais 

apris tout, tout est dijd asserdaire, il faut separer 

des images et farmer la parantbese. 

Translation 

At this point, we may put parenthesis and 

tell about Odile, Franz, and Arthur's feeling. 

But everything is pretty clear. So let's end 

the parenthesis and let the picture speaks 

for itself. 

Minute 

37:26 - 37:40 

Narrator (France) 

U ne idee fleura Odile comme un mauvais nuage qui 

n 'ailleur pas ra. Il est Arthur la regardera toujours 

de cette faron un peu comme s'il etait une ombre d 

tracers d la quali le Jou et le Joi comme s'il estjeune 

homme et la Jeune fille qui d{jd ete separes par une 

seance d'indifference. 

Translation 

An idea crossed Odile's mind, just like a 

black cloud. That Arthur is always looked 

at Odile just like a shadow of madness and 

the certainty that they are separated by the 

wide similarities. 

The narrator on Bande a partis not the character 

from the movie. The narrator is from someone 

outside the film. With the presence of the 

narrator, Bande a partfilm wants to provide the 

plot, background, thought and mood of the 

actors, so that the viewers do not have the 

chance to digest and reflect the film 

independently. Godard is constantly creating a 

gap between the viewers and the film, by 

providing the detail on the ongoing scenes. 

With such effort, the viewers may be more 

relaxed in watching the film, because they do 

not have to conduct in-depth interpretation. 

Bande a partalso provides independent scenes 

that are separated from the previous and 

afterwards scenes. The following table depicts 

such scenes: 

Minute 

06:12 - 06:40 

Scene 

Franz is looking like shooting Arthur, but 

Arthur looks really hurt. 

Previous scene 

Franz and Arthur are seeing Odile's house. 

Afterwards scene 

Franz and Arthur are driving together to 

someplace. 

Minute 

45:43 - 46:20 

Scene 

Franz, Arthur, and Odile sit together in a 

cafe, and doing a completely silent scene for 

almost a minute. 

Previous scene 

Franz, Arthur, and Odile are talking about 

the crime that they will commit. 

Afterwards scene 

Get up from the place to dance. 

Minute 

4 7 :28 - 50:50 

Scene 

Franz, Arthur, and Odile are dancing 

together with narration that represents their 

own feeling. 
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Afterwards scene 

Arthur and Odile are taking a walk in the 

city and try the guns. 

Minute 

67:34 - 68:01 

Scene 

Franz, Arthur, and Odile are running around 

the Louvre museum to break the record set 

by an American that successfully to take a 

circle around Louvre in 9 minutes 45 

seconds. 

Previous scene 

View from the bridge, along with the words 

from the narrator. 

Afterwards scene 

View from the bridge, along with the words 

from the narrator 

The abovementioned scenes are depicted 

independently from other scenes, as an effort 

from Godard to prevent viewer's attachment 

to a specific scene. According to Brecht, the 

viewer may not take a distance, if they are 

attached to the scenes in a story. Therefore, 

Godard is constantly making a distraction, by 

creating a scene that is totally separated from 

the previous and afterwards scene. For example, 

the scene where Franz, Arthur, and Odile are 

dancing together (47:28- 50:50), is a distraction 

from previous scene. However, during this 

dancing scene, Godard makes a distraction by 

providing a narrator in the middle of the scene. 

Therefore, the viewers will not be attached with 

the scene known as the Madison Scene. 

The genre for Bande a part film cannot be 

certainly determined, because there are no 

consistent plots from the beginning to the end 

of the film. The following table supports such 

argument: 

Minute: 05:18 - 05:56 

Genre: Crime 

Scene 

Franz and Arthur are spying Odile's house. 

Minute: 06:15 - 06:40 

Genre: Comedy or Action 

Scene 

Franz looks like shooting Arthur, but 
eventually Arthur is actually hurt. 

Minute: 10:29 - 1 1 : 4 3  

Genre: Romance 

Scene 

Franz and Odile is looking at each 
other during English Class. 

Minute: 1 7 :32 - 22:25 

Genre: Romance 

Scene 

Arthur and Odile are making a 
conversation to know each other. 

Minute: 22:50 - 24:58 

Genre: Romance 

Scene 

Franz, Arthur, and Odile are driving 
together, with Odile in the middle of Franz 
and Arthur. 

Minute: 23:44 - 23: 50 

Genre: Crime 

Scene 

Arthur: "Nous devons voler cet argent!" 

(We must steal this money) 

Odile: "Il faut soyez foul C' est 

completement foul." (This is crazy!) 
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Minute: 33:46 - 35:59 

Genre: Comedy 

Scene 

Franz and Arthur are mocking each other 
by reading the newspaper. 

Minute: 55:03 - 57:21 

Genre: Satire 

Scene 

Odile is commenting and singing about 
the social life around her with 
philosophical sentences. 

Changes made by Godard are aimed to distract 

the viewers, so they may not quickly decide the 

genre of the film. For instance, when the viewers 

are sure that Bande a partis categorized as crime 

film, Godard changed it into a romance, and 

so forth. One of the most important thing that 

Godard did to create a gap with the viewers is 

the Odile's singing scene in minute 55. From 

the Brechtian context, a singing scene is not 

meant to dramatize the situation to make the 

viewers are attached to the scene. Odile's singing 

was created in the context of commenting the 

current situation and it also functions as the 

narrator. 

With the changes of genre during the film, the 

characters are also adapting to the plot. For 

example, when the genre shifted into crime 

story, Franz and Arthur are acting like two 

criminals that will rob the money from Odile's 

aunt's house. When the genre shifted into 

romance, Franz and Arthur are looked like two 

persons fighting over Odile that has hesitation 

over the two. Further, when the genre shifted 

into comedy, Franz and Arthur are acting funny 

to make the viewers laughed. Lastly, when the 

genre shifted into satire, Odile acted like a 

person that is sensitive to her social surrounding. 

The presence of narrator and many distractions 

in terms of characters, genres, and independent 

scenes, put the viewers as a totally separated 

party from the film. The involvement with the 

film is sometimes happened when the film 

described everything clearly, consistently, and 

tried to imitate the reality as similar as possible. 

Bande a part that provides unclear, inconsistent 

matter, and not trying to imitate the reality, 

wants to assert itslef as a work of art that is 

separated from functional values. At this very 

point, the viewers are not dramatically involved 

with the film, but merely as a commentator. 

Conclusion and Recommendation 

After observation and desk study, there are 

some consistencies between Jean-Luc Godard's 

Bande a part and Berthold Brecht's Theory of 

Epic Theatre. Such consistencies can be seen 

from the following points: 

• Godard used narrator from the person 

outside the movie to describe the situation. 

• Godard made scenes that are totally 

independent and separated from previous 

and afterwards scenes. 

• Godard changed the film's genre from crime, 

romance, satire, action, and even comedy. 

• Due to the change of film's genre, the 

characters in the film are adapting to the 

plot. 

The changes are creating an effect called as 

Verfremdungseffektor gap effect in Brechtian 

term. This effect will make the viewers not to 

be involved or attached with the film. Godard 

wanted the viewers to be emotionally detached 

from the film, and in contrast, Godard wanted 

the viewers to be a relaxed audience. When 

they are relaxed, the viewers can be more critical, 

constructice, and see more detail on the film. 

The viewers may see  the film as an 

entertainment, but not entertainment in the 

sense that it involves a excessive emotion. 

Entertainment in the Brechtian context is "a 

distance entertainment", which sees the film as 

something that has its own background, plot, 
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character, and story that has no connection 
with any reality. When the viewers see the film 
as something that is separated from the reality, 
Brechtian see this as a successful attempt to 
realize a film as a work of art. Art in the 
Brechtian context may affect emotion and 
feelings, but it does not create the illusion where 
the viewers are part of the art itself. 

Recommendation 

With the research on Bande a partfilm, there 
are some recommendations that may be 
considered: 
• For educational institutions: organizing a 

non-practical film screening for the students, 
followed up by a critical and constructive 
discussion. 

• For students: balancing the film references 
with non-practical art film. This should also 
be supported by theories that may strengthen 
the analysis and appreciation. 
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Abstract 

This study aims to examine the relief of peacock motifs at the gate of Paduraksa I and Paduraksa 
II tomb complex of Sunan Sendang Duwur Paciran Lamongan which includes (1) visual relief 
of peacock motifs, (2) the meaning of relief of peacock motifs, and (3) aesthetic value relief 
of peacock motifs. This research uses descriptive qualitative methods with data collection 
techniques, observations, interviews, and documentation. Data analysis using sign analysis or 
textual analysis. The results of this study include: visual relief forms of peacock motifs at the 
gate of Paduraksa I and Paduraksa II at the Sunan Sendang Duwur tomb are ornaments with 
a floristic style that has undergone Islamization, namely the shape of ornamentation informed 
of the flora motif into the shape of a peacock animal. The meaning of relief in the tomb 
complex of Sunan Sendang Duwur basically gives a picture of how human relations with humans, 
human relations with nature and the relationship between humans and their Lord. This relief 
also provides a description of the symbols of life that is about courage, knowledge, protection, 
protection, greatness, strength and justice. This relief also gives us an idea that this tomb complex 
is a gathering of holy spirits, the final resting place from human to human journey to face God 
in another sense that the Sunan Sendang Duwur tomb complex is a sacred/ sacred place, so we 
must not carelessly take action or acts that violate the applicable ethics. The aesthetic values 
contained in the reliefs in the tomb complex of Sunan Sendang Duwur, which is a picture of 
a journey to holiness and also a picture of the division of nature, that is physical, spiritual and 
conscience. From the analysis it can be concluded that the relief of the tomb complex of Sunan 
Sendang Duwur has a form of ornamentation with a floristic style that is Islamized both in 
terms of visual form, meaning and aesthetic values contained therein connected with Islamic 
teachings in the form of the teachings about God. 

Key words: relief, peacock motifs, study of forms, study of meaning, study of aesthetic. 

PENDAHULUAN 

Komplek makam yang sekarang menjadi 
fenomena di masyarakat yaitu komplek makam 
yang dikeramatkan, seperti para wali, danyang, 
clan tokoh masyarakat yang memiliki pengaruh 
kuat, dibanding berziarah atau berkunjung ke 
kompleks pemakaman keluarga. Beberapa 
makam wali yang terdapat di Jawa Timur 
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menjadi destinasi wisata religi masyarakat antara 
lain: Sunan Ampel di Surabaya, Sunan Gresik, 
Sunan Maulana Malik Ibrahim di Gresik, Sunan 
Derajat di Lamongan clan Sunan Bonang di 
Tuban. Kompleks pesarean di beberapa tokoh 
utama 9 wali hampir memiliki kesamaan, baik 
dari segi bangunan arsitekturnya, ataupun dari 
penataan makamnya. Hal ini berbeda dengan 



salah satu kompleks pesarean di sebuah daerah 
perbatasan kabupaten Tuban tepatnya di Desa 
Sendang Duwur Kecamatan Paciran Lamongan. 
Pada komplek pesarean ini terdapat bangunan 
makam atau pesarean seorang Waliyullah yaitu 
Sunan Sendang Duwur. Komplek pesarean 
Sunan Sendang Duwur memiliki kekhasan 
sendiri dibanding dengan komplek pesarean 
para wali yang lain yaitu adanya nuansa atau 
pengaruh agama Hindu. Pada makam ini 
terdapat dua macam gapura yang berbentuk 
menyerupai candi, yaitu gapura Candi Bentar 
clan gapura Kori Agung (Paduraksa). Kedua 
gapura ini merupakan gapura yang biasa terdapat 
pada candi agama Hindu, seperti dapat kita 
jumpai di daerah Bali. 

Selain bentuk keindahan dari seni arsitektur 
gapura pada komplek pesarean, terdapat pula 
karya seni rupa yaitu seni relief. Relief adalah 
karya seni dua dimensi yang cara pengerjaannya 
dengan dipahat, media yang digunakan biasanya 
menggunakan batu alam. Berdasarkan jenisnya 
relief terdapat dua jenis relief yaitu relief flora 
clan relief fauna. Sedangkan kalau dilihat dari 
temanya terdapat dua jenis bentuk relief, yaitu 
relief cerita clan relief non cerita. Hiasan yang 
ada di Candi, antara lain adalah area, hiasan­ 
hiasan struktural (seperti pelipit), serta relief­ 
relief. Ditinjau dari temanya, terdapat dua jenis 
relief, yaitu relief cerita clan non cerita. Relief 
cerita dapat ditemukan antara lain di Candi 
Borobudur yang menceritakan perjalanan Budha 
Gautama clan naskah jataka, serta di Candi 
Mendut clan Sojiwan (Klaren) dengan cerita 
binatang, sedangkan relief non cerita berupa 
penggambaran apsara atau tokoh tertentu 
lainnya, tetumbuhan seperti ceplok bunga, 
pohon, seuluran, binatang, serta goresan-goresan 

geometris (SUMIATI ATMOSUDIRO dkk, 
2008: 167-168) .  

Relief yang terdapat pada dinding komplek 
pesarean Sunan Sendang Duwur ditinjau dari 

temanya termasuk dalam katagori relief non 
cerita. Relief non cerita di jumpai di setiap 
dinding gapura yang berupa flora seperti stilasi 
daun, tumbuh-tumbuhan clan relief dengan 
bentuk singa bersayap, burung merak, laba­ 
laba, naga, ular, rusa, burung, clan sayap burung 
Garuda, hal ini berdasarkan pengamatan awal 
peneliti ke kawasan kompleks pesarean. Hal 
yang menarik juga pada relief di kompleks 
pesarean Sunan Sendang Duwur yaitu relief 
dengan bentuk binatang yang lebih diabstrakkan 
karena bentuknya tidak merupakan wujud asli 
dari binatang akan tetapi merupakan stilasi daun 
atau flora yang dirangkai hingga membentuk 
sebuah wujud binatang. Selain itu ada bagian 
relief yang pembuatannya tidak sampai selesai 
yaitu pada salah satu bagian sayap gapura burung 
garuda di area utama atau area ketiga clan pada 
bagian atas gapura paduraksa di area pertama. 
Relief yang terdapat pada dinding gapura 
kompleks pesarean terbagi dalam tiga halaman 
masing-masing halaman memiliki berbagai 
bentuk motif yang berbeda, walaupun terdapat 
pengulangan bentuk motif namun penempatan 
dari masing motif pada tiap panel berbeda. 

UKA TJANDRASASMITA (1975) ,  yang 
dibukukan dengan judul "Islamic Antiquities 
of Sendang Duwur". Pada penelitian ini juga 
dijelaskan bahwa seni arsitektur clan seni 
dekoratif kompleks pesarean Sunan Sendang 
Duwur sangat mirip dengan seni yang berasal 
dari Mantingan Jepara. ini bisa disebabkan fakta 
bagian-bagian tertentu dari monumen, terutama 
pada panel yang diukir, hal ini memberikan 
pesepsi bahwa kemungkinan pengukir dari 
Mantingan diundang untuk mengerjakan relief 
yang ada di Sendang duwur. Akan tetapi 
kemungkinan lain adalah bahwa penduduk dari 
Sendang Duwur belajar kerajinan di Mantingan 
clan kembali  ke d e s a  mereka  untuk 
pembangunan masjid clan bangunan lainnya. 
Namun, dari beberapa bangunan di Sendang 
Duwur seperti gerbang bersayap yang sangat 
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mungkin dibuat oleh pengrajin dari desa sebagai 
unsur tidak ditemukan di tempat-tempat lain 
di terdapat kreasi dari periode Hindu- Indonesia. 
Penelitian ini juga menjelaskan unsur-unsur 
tertentu dari motif hias yang tidak ditemukan 
di Mantingan seperti marga kala, pohon 
kehidupan, merak, garuda clan beberapa objek 
lainnya adalah bukti bahwa seniman dari 
Sendang Duwur masih melanjutkan tradisi 
Hindu atau tradisi asli. 

Motif burung merak merupakan salah satu dari 
berbagai motif fauna yang terdapat di pesarean 
Surran Sendang Duwur, motif ini terdapat pada 
halaman pertama yang terletak pada dinding 
gapura Paduraksa I clan gapura Paduraksa II. 
Pada komplek pesarean, motif burung merak 
sudah dikenali pada nekara peninggalan 
prasejarah. Burung merak tinggal di hutan 
memiliki bentuk clan warna yang indah. Ekornya 
yang panjang clan digambarkan dalam keadaan 
terbuka dengan pola bulatan pada bulu ekornya 
merupakan ciri yang menonjol. Ciri yang lain 
adalah leher yang panjang dengan kepala 
berjambul. Bentuknya yang sangat indah sangat 
menarik jika dijadikan motif hiasan. Dalam 
agama Hindu, burung merak dipandang sebagai 
wahana dewa perang, yakni dewa Skanda atau 
Kartikeya, juga kendaraan Parwati ibunya. Selain 
sebagai lambang dunia atas burung merak 

sebagai lambang kesucian. SUNARYO (2009: 
68). Pada kajian ini lebih fokus pada relief 
dengan motif burung merak -yang terdapat 
pada gapura Paduraksa halaman pertama yang 
terdiri dari dua gapura Paduraksa, gapura 
Paduraksa pertama yaitu gapura yang memiliki 
ukuran lebih kecil, gapura ini menghubungkan 
halaman pertama dengan makam yang terdapat 
pada halaman pertama yang berada disebelah 
kiri halaman pertama. Gapura Paduraksa kedua 
memil iki  ukuran leb ih  b e s a r  yang 
menghubungkan halaman pertama dengan 
halaman kedua komplek pemakaman Surran 
Sendang Duwur ditinjau dari kajian bentuk, 
makna clan estetikanya. 

Peneliti menggunakan pendekatan deskriftif 
kualitatif, yaitu suatu penelitian yang diambil 
dari pendapat orang-orang serta prilakunya yang 
menghasilkan data deskriftif baik berupa kata­ 
kata tertulis maupun lisan. Penelitian deskriftif 
kualitatif tidak mencari atau menjelaskan 
hubungan, tidak menguji hipotesis atau 
membuat prediksi melainkan bertujuan 
membuat deskripsi yang secara sistematis, faktual 

clan akurat (K.RISYANTONO, 2006: 69) 

DASAR TEORITIS 

1. Bentuk Visual Relief 

Bentuk adalah gambaran, rupa atau wujud, 
sistem atau susunan, serta wujud yang 
ditampilkan. (Kamus Besar Bahasa Indonesia: 
1995 :  1 19 ) .  Bentuk yang paling sederhana 
adalah titik. Titik tersendiri tidak mempunyai 
ukuran atau dimensi. Titik sendiri belum 
memiliki arti tertentu. Kumpulan dari beberapa 
titik akan mempunyai arti dengan menempatkan 
titik itu secara tertentu. kalau titik-titik 
berkumpul dekat sekali dalam suatu lintasan, 
mereka bersama menjadi bentuk garis. Beberapa 
garis bersama bisa membentuk bidang. Beberapa 
bidang bersama menjadi bentuk ruang. Titik, 
garis, bidang clan ruang merupakan bentuk- 

bentuk mendasar bagi seni rupa. DJELANTIK 
(1999: 21) .  

SUSANE I<.. LANGER menyebutkan seni 
sebagai bentuk harus merupakan satu kebulatan 
yang organis, tidak ada yang berdiri sendiri 
melainkan bersama-sama dengan bagian yang 

lainnya, LARNGER (1957: 27). Raut adalah 
ciri khas suatu bentuk. Bentuk apa saja dialam 
ini tentu memiliki raut yang merupakan ciri 
khas dari bentuk tersebut. Bentuk titik, garis, 
bidang, clan gempal, masing-masing memiliki 
raut. Raut merupakan ciri khas untuk 
membedakan masing-masing bentuk dari titik, 

garis, bidang, gempal tersebut. SANYOTO 
(2010: 83). 
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2. Pemaknaan Bentuk Gapura 

SUNARTO ( 1991 :  43) berpendapat bahwa 
pintu gerbang gunungan wayang kulit purwa 
ini menggambarkan suatu tempat untuk masuk 
ke alam gelap gulita, clan merupakan batas alam 
padang (alam fana) clan alam baka, suatu 
simbolisasi dari akhir kehidupan. Dalam usaha 
melangkah ke alam gelap tidak ada yang dapat 
membantu kecuali nuraninya sendiri clan amal 
perbuatan baik yang telah dilakukan di alam 
fana. Alam gelap gulita merupakan suatu tempat 
yang dapat dikatakan tan kena kinaya ngapa, 
yang artinya yang tidak dapat dibayangkan 
wujudnya dengan apapun. 

Pintu gerbang  melambangkan atau 
menyimbolkan batas alam dunia dengan alam 
adikodrati, yang dalam wayang disebut 
kahyangan. Alam di luar istana merupakan 
makkrokosmos, sedangkan yang berada di dalam 
pintu gerbang merupakan mikrokosmos. Di 
dalam istana merupakan tempat para dewa. 
Dewa adalah roh yang dianggap suci atau 
dipercayai sebagai penguasa atas alam clan 

manusia, RADHITA YUK.A (2009: 30). 

Menurut SASTROAMIDJOJO (1964: 203) 
menyatakan bahwa pintu gerbang dengan 
jenjang bertingkat, melambangkan pintu masuk 
dari alam fana ke alam baka, terpisahnya roh 
clan raga. Sedangkan jenjang bertingkat 
melambangkan jalan penuntun agar manusia 
mentaati tuntutan agama. Dari uraian di atas 
dapat dinyatakan bahwa pintu gerbang atau 
gapura merupakan batas antara alam dunia clan 
alam akhirat, alam fana ke alam baka serta 
terpisahnya roh clan raga. 

3. Konsep Makna 

Makna merupakan hasil dari pengalaman budaya 
masyarakat yang berlaku sesuai dengan nilai­ 
nilai kebudayaannya. Makna adalah nama yang 
diberikan pada berbagai hubungan dalam 

interaksi yang terjalin. Makna bukan proyeksi 
pikiran atau obyek melainkan persepsi suatu 
hubungan riil di dalam suatu kaitan yang 
mendahului pemisahan-pemisahan objek-obyek 
di dalam pikiran. Jadi dalam pemahaman makna 
benar-benar memasuki suatu hubungan riil 
dengan bentuk-bentuk ekspresi yang nyata, 
dengan demikian nampak adanya suatu lingkaran 
de facto yang saling berinteraksi clan makna 
tiada lain adalah nama yang diberikan kepada 
berbagai hubungan dalam interaksi tersebut. 

(HENDRIYANA, 2009). 

4. Teori Estetika 

MONROE BEARDSLEY dalam Problems 
in the Philosophy of Criticim dalam 

DHARSONO (2007: 95) yang menjelaskan 
adanya tiga ciri yang menjadi sifat-sifat membuat 
baik (indah) dari benda-benda estetis pada 
umunya. Ketiga ciri tersebut ialah: 

a. Kesatuan (unity) ini berarti bahwa benda 
estetis ini tersusun secara baik atau sempurna 
bentuknya. 

b. Kerumitan ( complexity) benda estetis a tau 
karya seni yang besangkutan tidak sederhana 
sekali, melainkan kaya akan isi maupun unsur­ 
uns ur yang saling berlawanan ataupun 
mengandung perbedaan-perbedaan yang 
halus. 

c. Kesungguhan (intensity) suatu benda estetis 
yang baik hams mempunyai suatu kualitas 
tertentu yang menonjol clan bukan sekedar 
sesuatu yang kosong. Tak menjadi soal 
kualitas apa yang dikandungnya (misal 
suasana suram atau gembira, sifat lembut 
atau kasar), asal merupakan sesuatu yang 
intensif atau sungguh-sunguh. 

a.Konsep Estetika Jawa 

Menurut D H A R S O N O  (2007 :  1 4 6 )  
menyatakan bahwa rangkaian bentuk estetika 
nusantara Oawa), diimplementasikan lewat 
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sugesti alam. J adi tidak mengherankan apabila 
masyarakat klasik saat itu di dalam usahanya 
untuk mendekatkan kita terhadap Tuhannya 
dengan cara mendekatkan dirinya dengan alam 
semestanya. Sehingga terjadi hubungan antara 
dirinya (mikrokosmos) dengan alam semesta 
clan lingkungannya (makrokosmos) clan 
hubungan antara dirinya dengan Tuhannya. 
Pandangan orang J awa dalam meliha t, 
memahami, clan berprilaku juga berorientasi 
terhadap budaya sumber. "Proses budaya J awa 
selaras dengan dinamika masyarakat yang 
mengacu pada konsep budaya induk, yaitu 
"sangkan paraning dumadi". Konsep tersebut 
dalam budaya Jawa dikenal dengan istilah 
nungggak semi. 

Orang J awa dalam falsafahnya yang 
menggambarkan sisi kehidupan dengan tiga 
macam jagad (Tri-Loka/Tribuana), yaitu 
hubungan antara tiga (3) jagad atas (alam 
niskala), jagad tengah (alam niskala-sakala), clan 
jagad bawah (alam sakala), merupakan tiga jagad 
untuk menjaga keseimbangan secara horisontal 
clan vertikal. Secara horisontal menjaga 
keseimbangan antara dirinya dengan alam 
semesta  clan secara vertikal menj aga 
keseimbangan terhadap ke-Esa-an (hubungan 
m i k r o k o s m o s  clan m a k k r o k o s m o s ) .  

DHARSONO (2007: 162). 

b. Konsep Estetika Islam 

Seni rupa Islam di Indonesia pada tahap awal 
merupakan hasil penerapan tradisi seni Islam 
Hindu sesuai dengan fungsi clan kaidah seni 
baru. Agama Islam sebagai nilai budaya baru 
di Indonesia memang tidak banyak memberi 
citra baru dibidang seni rupa pada masa awal 

perkembangannya. SUDARSONO, dkk (2012: 

3 6 ) .  ABAY D. SUBARNA dalam 

SUDARSONO, dkk (2012: 37) menyatakan 
bahwa unsur simbolik clan estetika dalam 
bangunan Islam di Indonesia, merupakan 

pencerminan dari nafas kebudayaan di suatu 
daerah. Besar atau kecilnya peranan budaya 
lokal, berbobot atau tidaknyakarya seni rupa 
pra-Islam, itulah yang mewarnai bentuk kesenian 
Islam termasuk perwujudan arsitekturnya. 
Ketergantungan pada ruang clan waktu inilah 
yang menghasilkan keaneka-ragaman gaya clan 
coraknya, sehingga dalam meneliti mengenai 
bentuk estetik clan makna simbolnyapun patut 
memperhatikan se jumlah faktor yang 
mempengaruhi watak clan identitas bangunan 
tersebut. Faktor-faktor penentu tersebut antara 
lain: (1) peranan unsur lokal atau warisan budaya 
pra-Islam yang berkesinambungan pada masa 
Islam, (2) Interpretasi clan titik tolak yang 
berbeda-beda terhadap Hadist-Hadist Nabi 
yang berkaitan dengan seni rupa, clan (3) arti 
simbolik clan bentuk estetika. 

AHMAD MUHAMMAD ISA dalam 

M ABDUL ]ABBAR (2012: 42) menyatakan 
bahwa dalam pembicaraan mengenai estetika 
Islam ada hal yang patut mendapat perhatian 
yaitu berhubungan dengan interpretasi clan titik 
tolak yang berbeda-beda terhadap Hadist-hadist 
N abi yang berkaitan dengan seni rupa, yakni 
terkait penggambaran mahluk hidup bernyawa 
(tashwir). Islam melarang pembuatan lukisan 
clan patung mahluk hidup. Tetapi sebenarnya 
tidak terdapat petunjuk bahwa bentuk seni 
sepenuhnya diharamkan dalam masyarakat Islam 
terdahulu. Al Qur'an sendiri tidak mengatur 
hal-hal yang berhubungan dengan seni lukis, 
tetapi dalam sunah Rasul atau hadist, ada 
beberapa hadist yang menentang pembuatan 
gambar atau pembuatan mahluk hidup. 
Akan tettapi hadis-hadis ini yang menjadi sumber 
berbagai penafsiran. Hadist-hadist itu adalah: 
(1) "Malaikat tidak akan memasuki rumah yang 
di dalamnya ada gambar (tashwir) atau anjing." 
Dan hadist yang berbunyi "Orang-orang yang 
akan mendapat siksaan yang sangat pedih pada 
hari kiamat adalah para pembuat gambar mahluk 
hidup (mushawwirun)." 
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Unsur kesatuan relief pada panil 4 adalah unsur 

garis lurus clan garis lengkung yang le bih 

dominan membentuk unsur bangun melalui 

proses stilasi menjadi sebuah bentuk motif yaitu 

bentuk gunung bentuk gapura satu pintu, 

sepasang burung merak clan bentuk gapura 

dengan dua pintu dengan unsur tekstur alam, 

Perpaduan bentuk relief ini memberikan 

gambaran ruang semu tentang proses perjalanan 

manusia menuju kesucian dilihat dari bentuk 

paling bawah menuju bentuk atas. 

Unsur kerumitan relief pada 4 adalah bentuk 

Relief ini merupakan perpaduan antara agama 

Hindu-Budha dengan Islam. Bentuk gunung 

dalam agama Hindu merupakan perwujudan 

mahameru tempat para dewa, sedangkan dalam 

Islam sebagai tempat sumber kehidupan 

lambang bumi clan air. Burung merak dalam 

agama Hindu, dipandang sebagai wahana dewa 

perang, yakni dewa Skanda atau Kartikeya, juga 

kendaraan Parwati ibunya, bentuk burung merak 

ini mengalami transformasi dari bentuk stilasi 

daun yang merupakan bentuk pengaruh dari 

agama Islam. Bentuk gapura dalam agama 

Hindu merupakan batas alam dunia dengan 

alam kayangan atau alam para dewa sedangkan 

dalam islam batas antara jasmani clan ruhani. 

U nsur kesungguhan relief pada panil 4 adalah 

penonjolan pada relief ini adalah gambaran 

tentang ruang semu tentang perjalanan manusia 

menuju kesucian. Gapura dengan pintu dua 

merupakan batas antara alam dunia dengan 

alam adikodrati atau suatu simbolisasi dari akhir 

kehidupan manusia itu sendiri. Burung merak 

merupakan wahana atau kendaraan manusia 

menuju alam yang lebih tinggi yaitu bertemunya 

manusia dengan tuhannya, dalam perjalanan ini 

manusia masuk ke dalam alam roh suci atau 

ruhani. Gapura dengan pintu satu merupakan 

batas antara alam ruhani clan nurani. Gunung 

merupakan lambang dari perjalanan akhir 

manusia yaitu tempat bertemunya manusia 

dengan tuhan tau memasuki alam nurani atau 

swarlokaI alam paling atas. 

Analisis relief pada panil 4 adalah unsur garis 

lurus clan garis lengkung yang lebih dominan 

yang mengalami stilasi clan transformasi 

membentuk sebuah unsur bangun menjadi 

sebuah motif gunung, gapura pintu satu, 

sepasang burung merak clan gapura dengan 

pintu dua dengan unsur tekstur alam. Relief ini 

merupakan perpaduan Hindu-Budha dengan 

Islam. Bentuk relief ini memberi gambaran 

tentang ruang semu yaitu perjalan manusia 

melalui pintu gerbang sebagai simbolisasi dari 

akhir kehidupan manusia sebagai tahapan 

pertama. Pada tahapan kedua manusia masuk 

ke alam adikodrati atau alam rohani tempat 

roh-roh yang suci. Burung merak atau amal 

ibadah sebagai wahana dalam perjalanan ini. 

pada tahapan ketiga manusia masuk lagi kepintu 

gerbang yang lebih sempit sebagai batas antara 

alam rohani menuju alam nurani atau alam 

Bhuwarloka menuju alam Swarloka. Pada 

tahapan ini merupakan tahapan terakhir dimana 

manusia akan bertemu denga sang pencipta 

KESIMPULAN 

Bentuk visual relief motif merak pada gapura 

Paduraksa I clan gapura Paduraksa II pada 

halaman pertama pesarean Sunan Sendang 

Duwur Paciran Lamongan merupakan relief 

dengan gaya floralistik yang didistorsikan, 

ditransformasikan clan didisformasikan sehingga 

berbentuk seperti  mahluk hidup yang 

diabstrakkan. Bentuk-bentuk tersebut 

merupakan proses Islamisasi dari agama Hindu­ 

Budha, dimana dalam agama Islam ada hadist 

yang menjadikan sumber penafsiran tentang 

pelarangan membuat atau menggambar mahluk 

hidup, sehingga bentuk visual dari relief yang 

berada di kompleks pesarean Sunan Sendang 

Duwur merupakan transformasi dari bentuk 

motif daun membentuk motif burung merak. 

Makna pada relief di kompleks pesarean Sunan 

Sendang Duwur pada intinya memberikan 

gambaran tentang bagaimanakah hubungan 

manusia dengan manusia, hubungan manusia 

dengan alam clan hubungan manusia dengan 
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Tuhannya. Relief ini juga memberikan gambaran 
tentang simbol-simbol kehidupan yaitu tentang 
keberanian, pengetahuan, perlindungan, 
pengayom, kebesaran, kekuatan clan keadilan. 
Relief ini juga memberikan kita gambaran 
bahwasanya kompleks pesarean ini merupakan 
berkumpulnya roh-roh suci ,  tempat  
peristirahatan terakhir dari perjalanan manusia 
hingga manusia menghadap Tuhan dalam artian 
lain bahwasanya kawasan kompleks pesarean 
Surran Sendang Duwur merupakan tempat 
suci/keramat, sehingga kita tidak boleh 
sembarangan melakukan tindakan atau 
perbuatan yang melanggar etika yang berlaku. 
Nilai-nilai estetika yang terkandung dalam relief­ 
relief di kompleks pesarean Surran Sendang 
Duwur yaitu gambaran sebuah perjalan menuju 
kesucian clan juga merupakan gambaran 
pembagian alam yaitu alam bawah atau bumi 
clan isinya (Bhurloka) atau jasmani, alam tengah 
atau alam roh-roh yang suci (Bhuwarloka) atau 
ruhani clan alam atas alam para dewa alam 
ketuhanan (Swarloka) atau nurani. Nilai-nilai 
yang pada awalnya bersumber pada agama 
Hindu-Budha di Islamisasikan menjadi nilai 
yang bersumber pada Alquran clan Hadist, 
menjadi nilai-nilai estetika Jawa, walaupun pada 
hakekatnya pengaruh dari agama Hindu-Budha 
masih sangat kuat, baik itu dari bentuk visualnya, 
pemaknaannya clan nilai-nilai estetikanya. 
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Abstrak 

Batik is a result of a tradition of ownership owned by various regions in Indonesia. One of 
the areas in West Java is known as Batik Priangan, including the region of Garut. Each region 
in Priangan has a batik that is batik with unique motifs and coloring in each region. In this paper, 
it describes the aesthetic value of batik Garut in the mountainous areas with the coastal areas. 
This research uses historical approach, the value of tradition-oriented, and in cultural acculturation. 
Based on the analysis, it can be known that the waters can be different from the visualization 
of batik motifs in the mountainous regions, which tend to be classic motifs, typical of the late 
night and the coast of the region. The other difference appears from the ability of the craftsmen, 
the craftsmen in the mountainous regions show more detailed and smooth skills, while on the 
coast there is no detail. 

Kata kunci: batik, Garut, mountainous areas, coastal. 

PENDAHULUAN 

Budaya Sunda mendapat pengaruh dari Budaya 
Jawa, terutama pada saaat berada di bawah 
kekuasaan Mataram selama hampir tig aabad, 
dari sekitar 1600 sampai dengan 1900-an. Para 
bupati yang dipilih atau ditempatkan Mataram 
di Jawa bagian barat adalah faktor penting yang 
sangat menentukan dari proses asimilasi budaya 
Jawa. Para Bupat itersebut dengan mudah 
memberlakukan bukan hanya sistem politik 
Jawa yang menguntungkan mereka, tetapi juga 
sistem kebudayaanJawa. Pengaruh budaya yang 
sangat terasa adalah penggunaan tingkatan­ 
tingkatan dalam Bahasa Sunda yang terpengaruh 
oleh Bahasa Jawa, selain itu penggunaan pakaian 
'Jajawaan' yang dikenakan oleh menak atau 
ningrat di Sunda. Pakaian 'Jajawaan' tersebut 
termasuk penggunaan batik di dalamnya (39). 
Batik diJawa bagian Barat berkembang seiring 
dengan proses akulturasi dengan Jawa bagian 
Tengah, kecuali Cirebon yang berkembang 
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bersama dengan perbatikkan di daerah pesisir 
lainnya di Pulau Jawa. Batik non pesisir dari 
pulau J awa bagian Barat ini kemudian dikenal 
dengan sebutan 'Batik Priangan' (27) Batik 
Priangan adalah istilah yang digunakan untuk 
memberikan identitas pada berbagai batikan 
yang dihasilkan clan berlangsung di Priangan, 
daerah di wilayah Jawa Barat clan Banten yang 
penduduknya berbahasa clan berbudaya Sunda. 
N ama Priangan berasal dari kata "parahyangan", 
yang bermakna "warga khayangan" atau "tempat 
para Dewa". Melalui penuturan tersebut 
Priangan memiliki arti simbolis, yakni tempat 
tinggal para Dewa (5). Simbolis tersebut selalu 
dikaitkan dengan alam atau bentang geografis 
wilayah Priangan yang terlihat subur clan indah. 

METODOLOGI 

Dalam penelitian ini menggunakan metode 
analisis kualitatif. Menggunakan teori seni rupa 
tradisi Nusantara khususnya konsep batik dari 
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